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MOTTO 

“Tinggalkan perkara yang meragukanmu dan kerjakan perkara yang tidak 

meragukanmu.”- Imam at-Tirmidzi 

 

Dunia Ini ibarat bayangan kalau kamu berusaha menangkapnya, Ia akan lari. Tapi 

kalau kamu membelakanginya, Ia tak punya pilihan selain mengikutimu. 
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Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
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0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
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A. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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Vokal dalam Bahasa Arab seperti vokal dalam Bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk vokal 

tunggal transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ

Adapun vokal rangkap yang lambang gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـــَي

 au a dan u ـــَو

Vokal panjang (madd) ketentuan transliterasinya dalam bahasa arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Lain Keterangan 

 Â a dan garis diatas ـــَا

 î i dan garis dibawah ـــِي

 U u dan garis diatas ـــُو

 

C. Ta‟ Marbutah (ة) 

Ta‟ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

apabila ta‟ marbuthah berada diakhir kalimat, maka di transliterasi kan dengan 

menggunakan “h” misalnya  للمدرسةالرسالة  menjadi al risalat li al mudarrisah, atau 

apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf 

dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة الله  menjadi fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafadz al Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh 
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1. Al-Imam al-Bukhari mengatakan... 

2. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masya Allah kana wa lam yasya‟ lam yakun 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Tradisi Atib Koambai di Kecamatan Kubu 

Babussalam Rokan Hilir (Kajian Living Hadis)”. Tradisi Atib Koambai adalah 

salah satu Tradisi keagamaan yang dilakukan di kecamatan Kubu Babussalam 

guna untuk menolak bala. Tradisi ini dilakukan sekali dalam setahun pada tanggal 

3 Syawal yang hanya diikuti oleh kaum laki-laki. Tradisi Atib Koambai dilakukan 

dengan berziarah ke makam syekh Abdullah Pasai untuk memohon keselamatan 

didunia dan diakhirat dan supaya terhindar dari marabahaya yang tidak 

diinginkan. Dari permasalahan tersebut dirumuskan beberapa masalah yaitu: 

bagaimana pelaksanaan tradisi Atib Koambai di Kecamatan Kubu Babussalam  

Rokan Hilir serta bagaimana korelasi hadis terhadap tradisi tersebut. Penelitian ini 

bersifat field research (lapangan), sehingga dalam proses analisisnya dengan cara 

mengumpulkan data-data, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh langsung 

dari sumber tempat penelitian serta menggunakan buku, kitab, jurnal ataupun 

sumber-sumber lainnya sebagai pendukung hingga mendapat suatu kesimpulan. 

Dari analisa yang telah dilakukan, telah didapatkan hasil diantaranya yakni: tradisi 

Atib Koambai merupakan tradisi tolak bala yang hanya diikuti oleh kaum laki-laki 

karena dalam acara ini ada pembacaan tahtim dan tahlil sehingga ditakutkan 

terjadinya ikhtilat antara laki-laki dan perempuan serta dalam prosesi tradisi ini 

tidak ada unsur yang melanggar syariat. 

 

Kata kunci: Tradisi, Atib Koambai, Ulama, Hadis 
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 الملخص
 

منطقة كوبو باب السلام روكان ىيلير )دراسة ىذه الرسالة بعنوان "تقليد أتيب كوامباي في 
الأحاديث الحية(". تقليد أتيب كوامباي ىو أحد التقاليد الدينية التي تتم في المنطقة. معقل باب 

شوال والذي  ٣١السلام لرفض التعزيزات. يتم تنفيذ ىذا التقليد مرة واحدة في السنة في الثالث من 
أتيب كوامباي من خلال زيارة قبر الشيخ عبد الله باساي لطلب  يتبعو الرجال فقط. يتم تنفيذ تقليد

الأمان في الدنيا والآخرة وتجنب الأذى غير المرغوب فيو. من ىذه المشاكل ، تمت صياغة عدة 
مشاكل ، وىي: كيفية تطبيق تقليد أتيب كوامباي في المنطقة. مخيم باب السلام روكان ىيلير وكيف 

ىذا البحث ىو بحث ميداني ، لذلك في طور التحليل من خلال جمع ترتبط الحديث بالتقاليد. 
البيانات والمقابلات والتوثيق التي تم الحصول عليها مباشرة من مصدر مكان البحث واستخدام 
الكتب أو الكتب أو المجلات أو مصادر أخرى كدعم للوصول إلى الاستنتاج. من التحليل الذي تم 

بعض النتائج ، وىي: تقليد أتيب كومبي ىو تقليد لرفض التعزيزات  الحصول عليو ، تم الحصول على
التي لا يتبعها إلا الرجال لأنو في ىذه الحالة ىناك قراءة للتحليل والتهليل لذلك يِشى ذلك ستكون 

 .ىناك اختلاطات بين الرجال والنساء وكذلك في المسيرة التقليدية. لا يوجد عنصر يِالف الشريعة
 

 .شدة: التقليد ، أتيب قوامباي ، العلماء ، الحديثالكلمات المر 
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled "The Atib Koambai Tradition in Kubu Babussalam District 

Rokan Hilir (Study of Living Hadith)". The Atib Koambai tradition is one of the 

religious traditions carried out in the district. Babussalam stronghold in order to 

reject reinforcements. This tradition is carried out once a year on the 3rd of 

syawwal which is only followed by men. The Atib Koambai tradition is carried 

out by visiting the tomb of Sheikh Abdullah Pasai to ask for safety in this world 

and the hereafter and to avoid unwanted harm. From these problems, several 

problems were formulated, namely: how to implement the Atib Koambai tradition 

in the district. The Babussalam Rokan Hilir camp and how the hadits correlates 

with the tradition. This research is a field research, so in the process of analysis by 

collecting data, interviews, and documentation obtained directly from the source 

of the research place and using books, books, journals or other sources as support 

to get a conclusion. From the analysis that has been carried out, some results have 

been obtained, namely: the Atib Koambai tradition is a tradition of rejecting 

reinforcements which is only followed by men because in this event there is a 

reading of tahtim and tahlil so it is feared that there will be ikhtilat between men 

and women as well as in the traditional procession. There is no element that 

violates the Syari'ah. 

 

Keywords: Tradition, Atib Koambai, Ulama, Hadith 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu tradisi Keagamaan yang ada di Indonesia yang dilakukan umat 

umslim ada di Kabupaten Rokan Hilir, yang mana tradisi ini dilakukan oleh 

masyarakat Kecamatan Kubu Babussalam disebut dengan Atib Koambai. Ada 

banyak cara yang dilakukan oleh manusia, salah satunya berdamai dengan alam 

melalui pelaksanaan serangkaian ritual atau upacara. Meskipun manusia berada  

dalam zaman yang serba maju dan canggih, namun cara seperti ini tidaklah 

ditinggalkan sepenuhnya oleh sebagian kelompok masyarakat. Bagi mereka  

melaksanakan ritual untuk berdamai dengan alam adalah jalan untuk mencapai 

kehidupan yang damai, aman, tentram, dan sejahtera. Ritual tersebut secara umum 

bagi masyarakat Riau dikenal dengan istilah "Tolak Bala".
1
 Ritual ini  

dilaksanakan  setiap tahun  dan telah  biasa dilakukan  dan  telah  menjadi  tradisi  

masyarakat setempat di Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.
2
 

Fenomena seperti di atas masih ditemukan di masyarakat Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Dimana kegiatan yang ada di Kabupaten 

Rokan Hilir  tersebut sudah turun-temurun. Salah  satunya  di  Kecamatan Kubu 

tersebut masih  melakukan  tradisi "Atib Koambai" (Tolak Bala) dikenal dengan 

bahasa  daerah Rokan Hilir yang artinya tolak bala. 

 Suatu proses yang dilakukan oleh semua masyarakat  khususnya  laki-laki  

mulai  dari  orang  tua,  remaja,  maupun  anak-anak yang di pimpin oleh tokoh 

agama, Tokoh adat Melayu Kubu dan  Pemerintah setempat yang di dalamnya 

terdapat pembacaan tahlil dan doa. 

Atib Koambai merupakan ritual menolak bala yang memiliki sejarah 

tersendiri bagi masyarakat Kubu. Atib atau Ratib dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti puji-pujian atau doa kepada Tuhan yang diucapkan berulang-

                                                 
1 Syahrun, N., Bakar, A., & Ghafur, A. (2021). TOLAK BALAK: Tinjauan atas Ritual Atib 

Koambai di Rokan Hulu. Nusantara; Journal for Southeast Asian Islamic Studies, 16(2), 63-71 
2 Syahrun, N., Bakar, A., & Ghafur, A. (2021). TOLAK BALAK: Tinjauan atas Ritual Atib 

Koambai di Rokan Hulu. Nusantara; Journal for Southeast Asian Islamic Studies, 16(2),hlm. 63-71 
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ulang, berdoa dan berzikir kepada Tuhan (Allah SWT). Meratib dimaksud untuk 

mendoakan orang yang meninggal supaya Allah melapangkan arwah orang 

tersebut di alam kubur dan menzikirkannya. Dahulunya, tradisi ini dilakukan oleh 

warga karena adanya wabah penyakit kolera yang belum diketahui obatnya. 

Masyarakat setempat menyebut kolera dengan sebutan penyakit Tha'un. Penyakit 

ini sangat menakutkan bagi masyarakat setempat sebab sangat mudah mewabah 

dan dianggap sangat membahayakan.
3
 

Tradisi Atib Koambai hanya dilakukan sekali dalam setahun tepatnya pada 

tanggal 3 Syawal atau bertepatan pada hari ketiga Idul Fitri sesuai yang disepakati 

oleh tokoh agama, tokoh adat, dan  pemerintah setempat dengan  menggunakan  

sarana  perahu  (bot pompong). Pelaksanaan ritual tolak bala merupakan suatu 

tradisi yang penting dan tidak  bisa  ditinggalkan  oleh  masyarakat kubu rokan 

hilir,  karena  masyarakat kubu tidak ingin penyakit dulu yang pernah terjadi 

menimpa masyarakat kubu terulang kembali. oleh karena itu masyarakat kubu 

tetap menjaga tradisi tolak bala ini (yaitu berdoa meminta kepada allah agar di 

jauh kan dari segala macam bala dan marabahaya serta penyakit  yang menimpa  

masyarakat kubu berkat keramat para waliyullah dan orang-orang soleh).
4
 

Bagi masyarakat Kecamatan Kubu, pelaksanaan ritual Atib Koambai 

disebut  juga  dengan  tolak  bala  yang  merupakan  suatu  tradisi  yang  penting  

dan tidak bisa ditinggalkan. Kata "Atib Koambai" sendiri berasal dari bahasa 

Melayu yang artinya zikir bersama. Berdasarkan wawancara yang disampaikan 

oleh Bapak Kh. Azwar salah satu selaku Tokoh Adat Kecamatan Kubu dan Kubu 

Babussalam sebagai berikut "Ya kami disini masih melestarikan budaya yang 

berdoa  lewat  perantara  berziarah ke  makam  salah  satu  waliyullah  atau  orang  

sholeh  kami  memohon  untuk keselamatan  di  dunia  maupun  di  akhirat,  dan  

supaya  terhindar  dari  mara  bahaya yang  tidak  diinginkan  yang  sebelumnya  

telah  pernah  terjadi.  Kedepannya  kami menginginkan  supaya  tradisi  ini  

                                                 
3 Wawancara dengan Bapak Kh. Azwar, 24 Agustus 2021 
4 Badri, A., & Yesicha, C. (2019). Komunikasi Ritual Ziarah Kubur “Atib Koambai”. 

Medium: Jurnal Ilmiah Fakultas Ilmu Komunikasi, hlm. 40-52 
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masih  dilestarikan,  kami  takut  akan  datangnya penyakit  yang  akan  melanda  

anak  cucu  kami  yang  akan  datang  jika  tidak melestarikan tradisi ini.
5
 

Masyarakat Kecamatan Kubu memandang bahwa tradisi tolak bala 

merupakan suatu bentuk acara yang bisa menjadi turun temurun ini  yakni  Tolak  

Bala,  yang  bertujuan  untuk  mengingat  arwah  tuan  Guru  Yang berjasa  

mengembangkan  ajaran  agama  Islam, dijauhi penyakit, musibah dari kampung 

berkat keramat Datuk Rambai (Tuan Syekh Abdullah Pasai) Dengan izin Allah 

Swt ritual ini sebagai warisan tradisi nenek moyang mereka tokoh Agama pada 

masa dahulu (Syekh Abdul Wahab Rokan Al Kholidi Naqsabandi) yang sesuai 

syara‟ atau tidak bertentangan dengan dasar-dasar Islam yaitu Al-Quran dan 

Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas dengan tujuan untuk mendapatkan keselamatan atau 

terhindar dari penyakit dan bala. Praktik ritual tolak bala mengandung unsur yang 

berasal dari Agama Islam, yaitu doa yang dibacakan oleh Khalifah
6
dan tokoh 

tokoh agama Namun, ritual ini juga melibatkan anak muda dan orang tua khusus 

kaum laki laki (sebagai pelaksana ritualnya). Dengan demikian, ritual ini 

merupakan satu bentuk dari perpaduan unsur Islam dengan Adat setempat. 

Menurut pemangku adat setempat Azwar, pelaksanaan Atib Koambai tidak 

hanya sekedar melaksanakan ritual saja melainkan bertujuan untuk menyambut 

dan merayakan hari raya I‟dil Fitri sebagai rasa syukur dengan bergembira atas 

sebulan penuh melaksanakan puasa. Hal yang terpenting lantunan Do‟a sebagai 

bentuk bermunajat untuk dimudahkan segala yang diinginkan oleh masyarakat, 

dijauhkan dari malapetaka. Perayaan Ritual Atib Koambai mengingatkan 

masyarakat atas kejadian yang pernah menimpa masyarakat dahulu yang sering 

mengalami musibah belum tuntas bencana yang satu disusul dengan bencana yang 

baru. Dalam fenomena yang telah diuraikan diatas, ritual ini sangat penting bagi 

masyarakat setempat dan menarik untuk diteliti. Terdapat integrasi ketiga 

keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu sebagai makhluk sosial 

keterampilan tersebut terdapat dalam etnografi komunikasi. 

                                                 
5 Badri, A., & Yesicha, C. (2019). Komunikasi Ritual Ziarah Kubur “Atib Koambai”. 

Medium: Jurnal Ilmiah Fakultas Ilmu Komunikasi, 7(1), hlm.40-52 
6 Kholifah, adalah sebuah gelar yang diberikan kepada seorang murid oleh Mursyid (guru) 

di dalam Thariqat Naqsyabandi 
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Sebagaimana fenomena ini yang terjadi pada masa sahabat yang mana 

mereka tertimpa musibah dan berwasilah kepada Abbas Bin Abdul Muththalib, 

Sebagaimana hadis tersebut : 

ثَنِِ أَبِ عَبْ  دُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ الْأنَْصَاريُِّ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ دٍ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا الحَْسَنُ بْنُ مَُُمَّ دُ اللَّوِ بْنُ الْمُثَ ََّّ حَدَّ
ضِيَ اللَّوُ عَنو كَانَ إِذَا عَنْ ثُُاَمَةَ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ أنََسٍ عَن أنََسِ بْنِ مَالِكٍ أَنَّ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ رَ 

نَا لُ إلِيَْكَ بنَِبِي ِّ فَ تَسْقِينَا وَإنَِّا  قَحَطوُا اسْتَسْقَى باِلْعَبَّاسِ بْنِ عَبْدِ الْمُطَّلِبِ فَ قَالَ اللَّهُمَّ إِنَّا كُنَّا نَ تَ وَسَّ
نَا فاَسْقِنَا قاَلَ فَ يُسْقَوْنَ  لُ إلِيَْكَ بِعَمِّ نبَِي ِّ   نَ تَ وَسَّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad berkata, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al Anshari berkata, 

telah menceritakan kepadaku bapakku 'Abdullah bin Al Mutsanna dari Tsumamah 

bin 'Abdullah bin Anas dari Anas bin Malik bahwa 'Umar bin Al Khaththab 

radhiyallahu anhu ketika kaum muslimin tertimpa musibah, ia meminta hujan 

dengan berwasilah kepada 'Abbas bin 'Abdul Muththalib seraya berdoa, "Ya 

Allah, kami meminta hujan kepada-Mu dengan perantaraan Nabi kami, kemudian 

Engkau menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-

Mu dengan perantaraan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan untuk kami." 

Anas berkata, "Mereka pun kemudian mendapatkan hujan." (HR. Bukhari )
7
 

 

Telah pemerintah dilakukan kepada bapak Atin selaku camat Kubu 

Babussalam ia mengatakan bahwa tradisi tolak bala Atib Koambai. Masyarakat 

beranggapan jika tradisi tolak bala ini tidak dilakukan, di khawatirkan akan datang 

musibah, karna ini sudah menjadi tradisi tahunan dari nenek moyang kita, setidak 

nya walaupun kita tau musibah itu tidak akan ada kecuali atas kehendak Allah, 

dengan tradsi Tolak  bala Ini, kita bisa melakukan doa bersama setiap tahunnya 

agar Allah jaga kampung kita dari musibah dan mara bahaya, akan tetapi kita 

tetap berkeyakinan Allah lah yang mendatang musibah atau manfaat”. 

Selanjutnya dikatakan oleh Tokoh ulama KH. Ust. Abdussalam (pimpinan 

yayasan Dar Aswaja) ia mengatakan bahwa tentang tradisi tolak bala ini boleh 

saja terus dilestarikan,selama pelaksanaannya selalu diniatkan dengan niat yang 

baik, dan tidak melanggar norma norma Agama. Tradisi ini  juga bisa menambah 

rasa solidaritas dan keakraban masyarakat Kubu Babussalam, karena pada 

                                                 
7 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Riyad:Bait al-Afkar 

ad-Dauliyah, 1998), hlm.200 
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pelaksanaan Atib Koambai ini menjadi ajang silaturahmi antar masyarakat Kubu 

Babussalam”. 

Fenomena yang telah diuraikan diatas, membuat penulis tertarik untuk 

menelitinya, karna tradisi ini sangat penting dilakukan oleh masyarakat melayu 

Kubu bahkan boleh dikatakan harus bagi masyarakat Kubu dan dalam 

pelaksanaannya pun terdapat integrasi ketiga keterampilan yang dimiliki oleh 

setiap individu sebagai makhluk beragama dan bersosial. Hal ini juga menjadi 

dasar peneliti untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam lagi terkait 

peristiwa  tradisi  Atib Koambai, dan mengungkapkan suatu  kajian Living Hadis 

yang  pada saat ini perlu dikaji secara dalam menurut konsep Agama  Islam  dan  

dibudayakan di tengah kehidupan masyarakat, khususnya memiliki makna 

tersendiri bagi masyarakat Melayu Kubu maka dari itu penulis tertarik untuk 

meneliti lebih dalam tentang “Tradisi Atib Koambai di Kecamatan Kubu 

Babussalam Rokan Hilir (Kajian Living Hadis)”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk Menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 

penulis  pakai  dalam  penelitian  ini,  maka  penulis  perlu  menjelaskan  beberapa 

istilah  yang  dianggap  perlu  untuk  memberikan  kejelasan  terhadap  tulisan  ini. 

Diantaranya sebagai berikut: 

1. Ritual atau Ritus merupakan aktifitas dari tindakan manusia untuk melakukan 

kebaktian  terhadap  Tuhan  (Allah Swt)  bagi  umat  muslim, atau Dewa-

Dewa bagi Agama lain nya, atau roh nenek moyang dan makhluk halus  

lainya.  Biasanya  berlangsung  berulang  ulang  baik  setiap  hari,  setiap 

musim, atau kadang-kadang saja. Ritual atau Ritus ini biasanya merupakan 

tindakan  berdoa,  bersujud,  bersaji,  berkorban,  makan  bersama,menari  dan 

bernyanyi, berposisi, berseni drama suci, berpuasa, bertapa dan   bersemedi.
8
 

2. Atib  Koambai  adalah Tradisi menolak  bala  yang  memiliki  sejarah 

tersendiri bagi masyarakat kubu. Atib atau Ratib dalam kamus besar bahasa 

                                                 
8 Mariasusai Dhavamony, Fenomologi Agama ( Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm.  167 
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Indonesia  berarti  puji-pujian  atau  doa  kepada  tuhan  yang  diucapkan 

berulang  ulang,  berdoa  dan  berzikir  kepada  Allah Swt.
9
 

 

C. Identifikasi Masalah 

Uraian dari latar belakang diatas, penulis memberikan gambaran 

permasalahan yang muncul dengan pertanyaan yaitu: 

1. Tidak adanya hadis yang benar-benar fokus pada Ritual Tolak Bala, yang 

ada hanya pembatasannya saja.  

2. Hadis adalah salah satu landasan hukum untuk menetapkan sesuatu, 

termasuk dalam acara tradisi Atib Koambai.  

3. Ada atau tidaknya korelasi hadis  dalam acara Atib Koambai tersebut. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya meneliti tradisi Atib 

Koambai di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir. Sementara analisis dalil 

yang dilakukan adalah analisis hadis terhadap hadis yang diriwayatkan Imam 

Bukhari. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Atib Koambai di Kecamatan Kubu 

Babussalam Rokan Hilir ? 

2. Bagaimana Korelasi hadis dengan tradisi Atib Koambai di Kecamatan 

Kubu Babussalam Rokan Hilir? 

 

 

 

                                                 
9 Wawancara:  KH.  Ramli,  tokoh  dari  tarekat  Naqsyabandi,  di  kediamannya, desa 

Sungai Pinang 29-01-2021 



7 

 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin 

dicapai penulis dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Tradisi Atib Koambai di 

Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir. 

b. Untuk mengetahui korelasi hadis dengan pelaksanaan Tradisi Atib 

Koambai di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis yaitu, Manfaat teoritis yaitu,   pengembangan 

teori-teori dan konsep-konsep dalam ilmu pengetahuan sesuai dengan 

konsentrasi keilmuan peneliti. Manfaat praktis, yaitu pengembangan bagi 

lembaga/ institusi terkait. 

a. Manfaat teoritis/akademis 

Dapat memahami isi hadits Atib Koambai   itu dengan secara 

jelas tanpa ada kekeliruan, mengetahui bagaimana pelaksanaannya, 

terutama kepada penulis sendiri.  

b. Manfaat praktis 

1) Melalui  kajian  ini,  diharapkan  pelajar  dan  masyarakat  

memiliki  bahan bacaan dan diskusi yang bisa menambah 

wawasan keilmuan khususnya bagi mahasiswa Ilmu hadis. 

2) Agar dapat memenuhi persyaratan akademik untuk mendapatkan 

gelar S1 dalam bidang Ilmu hadis Fakultas Ushuluddin, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penelitian ini dibagi atas 5 bab dan setiap bab 

terdiri dari beberapa sub yang dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

menyusun, dengan sistematika sebagai berikut:  
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BAB I : Berisikan pendahuluan dan diantaranya diawali dengan Latar 

belakang masalah yang sesuai dengan judul, kemudian dilanjutkan penegasan 

istilah dengan identifikasi masalah. Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian baik secara akademis maupun praktis, dan yang terakhir 

adalah sistematika penulisan. 

BAB II : Di Dalam bab ini tentang sesuai dengan sistematikanya yakni 

pengertian Sunnah dan Bid‟ah, Tinjauan pustaka, berisikan teori-teori atau 

pendapat seseorang, dan terdiri pembahasan singkat di dalamnya yang seperti 

definisi tradisi, Lahirnya Tradisi di masyarakat, Fungsi tradisi, bagaimana 

pemahaman masyarakat Kubu, dan tinjauan kepustakaan. 

BAB III : Yaitu yang berisi tentang metode penelitian , terdiri dari: jenis 

penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, Tempat penelitian, sumber data 

penelitian, yang terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV : Di Dalam bab ini berisikan penyajian data dan analisa data, 

proses pelaksanaan tradisi Atib Koambai, dan Korelasi Hadis terhadap Tradisi 

Atib Koambai 

BAB V : Disini berisikan kesimpulan dari segala perkara yang telah 

dipaparkan dan memberikan saran yang logis. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Sunnah 

As-Sunnah ( السنة) adalah kata tunggal, Jamaknya adalah as-

Sunan(السنن  ) artinya” jalan yang di lalui, terpuji atau tidak”. Atau bearti 

“perjalanan”.  

Sunnah menurut Ahli Hadis adalah: 

سيرة   أوالله عليو و سلم من قول او فعل او تقرير او صفة خلقية  صلىعن النبي  أثرما 
10بعده أوواء كان قبل البعثة س

 

Artinya:” Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw., baik berupa 

perkataan, perbuatan, ketetapan (taqrir), perangai, budi pekerti, maupun 

perjalanan hidup, baik sebelum diangkat menjadi Rasul maupun 

sesudahnya.” 

 

2. Bid‟ah 

Pada awalnya, kata al-bid‟ah (  البدعة ) diartikan dengan “suatu 

perbuatan yang dilakukan, yang tidak ada contoh sebelumnya  

 غير مثال سابق على اخترع ما

 

atau dapat pula diartikan dengan “perkara yang baru” atau 

“menciptakan sesuatu yang baru, tanpa mencontoh terlebih dahulu 

  :Bid‟ah menurut Ahli Ushul adalah . (الأمر المستحدث)

البدعة ىي طريقة في الدين مخترعة تضاىي الشريعة يقصد بالسلوك عليها المبالغة في 
11التعبد الله سبحانو

 

Artinya:”Bid‟ah ialah suatu cara dalam agama yang diciptakan 

menyerupai syariat dan dengan menempuh cara itu dimaksudkan untuk 

memperbanyak ibadah kepada Allah Swt.” 

                                                 
10 M. Ma‟shum zein,”Ilmu Memahami Hadits Nabi”,(Pustaka Pesantren:Yogyakarta, 

2013), hlm. 3-5 
11 Ibid hlm. 8-9 
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3. Tradisi  

Tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun temurun dan 

masih di lakukan dalam masyarakat yang dianggap memiliki nilai dan 

dijunjung serta di patuhi oleh masyarakat. Tradisi menurut bahasa adalah 

adat istiadat yaitu sesuatu yang terulang. 

Atib Koambai adalah melatih yaitu membaca puji pujian kepada 

allah, seperti berzikir dan berdoa yang diucapkan berulang ulang. Koambai 

yaitu yang mana tepatnya di bawah pohon rambai.  Sebagaimana landasan 

mereka tradisi pada masa sahabat merupakan tempat mushabah dan 

berwasilah kepada Abbas bin Abdul Muthalib. 

Kesemua aspek tersebut yang kemudian harus dipenuhi oleh  

manusia dalam kehidupannya yang sekaligus secara spontanitas akan  

melahirkan kebudayaan atau tradisi.  Tradisi adalah kesamaan benda 

material dan  gagasan yang  berasal  dari  masa lalu namun  masih  ada  

hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi  dapat  diartikan 

sebagai warisan yang  benar atau  warisan  masa  lalu.  Namun  demikian 

tradisi yang  terjadi  berulang-ulang bukanlah  dilakukan secara kebetulan  

atau  disengaja
12

 Dari pemahaman  tersebut aspek kehidupanya  yang 

merupakan upaya untuk meringankan hidup manusia dapat  dikatakan 

sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal tersebut  adalah menjadi bagian 

dari kebudayaan. Secara khusus tradisi oleh C.A. Van Peursen 

diterjemahkan  sebagai proses  pewarisan atau penerusan  norma-norma, 

adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi  dapat  diubah  diangkat, 

ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia.
13

 

Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan  masyarakat 

dapat diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut  Koentjaraningrat, 

kebudayaan secara khusus tradisi oleh C.A.Van Peursen diterjemahkan 

sebagai proses pewarisan atau penerusan norma-norma,  adat  istiadat, 

                                                 
12 Piotr Sztompka, sosiologi perubahan sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007) 
13 C.A. Van Peuresen, Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisisus, 1998), hlm. 11 
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kaidah-kaidah, harta-harta. Tradisi dapat diubah diangkat, ditolak dan 

dipandukan dengan aneka ragam perbuatan manusia
14

 

Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal (local custom) yang  

mengatur interaksi  masyarakat. Dalam  ensiklopedi  disebutkan  bahwa  

adat adalah “kebiasaan” atau “tradisi” masyarakat yang telah dilakukan  

berulang  kali secara turun-temurun. Kata “adat” disini  lazim dipakai  

tanpa membedakan mana yang mempunyai sanksi seperti “Hukum  Adat”  

dan mana yang tidak mempunyai sanksi seperti disebut adat saja. 

Menurut Khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu 

seperti adat, kebiasaan, ajaran, dan sebagainya,  yang  turun  temurun  dari  

nenek moyang ada pula  yang menginformasikan, bahwa  tradisi  berasal  

dari  kata traditium, yaitu segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan 

oleh masa lalu ke  masa sekarang.  Berdasarkan  dua sumber  tersebut  

jelaslah bahwa tradisi, intinya adalah  warisan masa lalu yang  dilestarikan, 

dijalankan dan  dipercaya hingga saat ini. Tradisi atau adat tersebut dapat 

berupa nilai, norma sosial, pola kelakuan  dan  adat  kebiasaan  lain  yang  

merupakan  wujud  dari  berbagai  aspek kehidupan. 

Menurut Hasan Hanafi, Tradisi (Turats) segala warisan masa  

lampau (baca tradisi) yang masuk pada kita dan masuk kedalam 

kebudayaan sekarang berlaku. Dengan demikian, bagi hanafi turast tidak 

hanya merupakan persoalan peninggalan sejarah, tetapi sekaligus  

merupakan persoalan kontribusi  zaman kini dalam berbagai tingkatanya
15

 

Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu  pengertian 

tersembunyi tentang adanya kaitan antara masa lalu dan masa kini. Ia 

menunjuk  kepada  sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu  tetapi masih 

berwujud dan berfugsi bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang  

bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang bersifat duniawi maupun 

terhadap hal-hal yang ghaib atau keagamaan. 

                                                 
14 C.A Van peursen, strategi kebudayaan, (Yogyakarta: kanisius, 1998), hlm.15   
15 Moh. Nur Hakim” Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme”agama dalam 

pemikiran Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing, 2003) 
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Didalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan 

manusia yang lain atau satu kelompok manusia dengan kelompok  manusia 

lain. Bagaimana manusia bertindak terhadap alam yang lain. Ia 

berkembang menjadi suatu sistem, memiliki pola dan norma yang  

sekaligus juga mengatur penggunaan saksi dan ancaman terhadap 

pelanggaran dan penyimpangan.  

Sebagai sistem budaya, tradisi akan menyediakan seperangkat  

model untuk bertingkah  laku  yang  bersumber  dari  sistem  nilai  dan  

gagasan utama (Vital). Sistem nilai dan gagasan utama ini akan terwujud 

dalam sistem ideologi, sistem sosial, dan sistem teknologi. Sistem ideologi 

merupakan etika, norma, dan adat  istiadat.  Ia  berfungsi  memberikan  

pengarahan atau landasan terhadap sistem sosial, yang meliputi hubungan  

dan  kegiatan  sosialnya masyarakat. 

Tidak hanya itu saja sebagai sistem budaya, tradisi juga  merupakan 

suatu sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang 

pemberian arti laku  ujaran,  laku  ritual,  dan  berbagai  jenis laku  lainya  

dari  manusia  atau sejumlah  manusia  yang  melakukan  tindakan  satu  

dengan yang lain. Unsur terkecil dari sistem tersebut adalah simbol. 

Simbol meliputi konstitutif (yang berbentuk kepercayaan), simbol  kognitif  

(yang  berbentuk  ilmu  pengetahuan), simbol  penilaian  normal, dan 

sistem ekspansif atau simbol yang menyangkut pengungkapan perasaan
16

 

Dalam literature islam, adat/tradisi tersebut atau yang berarti adat  

atau kebasaan. Menurut Abdul Wahab Khalaf  Urf  adalah: Sesuatu yang  

telah diketahui oleh orang banyak dan dikerjakan oleh  mereka, yang  

berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yang ditingalkan. Hal ini  

dinamakan  pula dengan al-adah. Dalam bahasa ahli syara‟tidak ada 

perbedaan antara al-urf dan al-adah
17

 

Menurut al-jurani yang dikutip oleh Muhlish Usman, al-adah adalah:  

Al-adah adalah sesuatu (perbuatan maupun perkataan) yang terus- menerus 

                                                 
16 Mursal Esten. Kajian Transformasi Budaya. (Bandung:Angkasa, 1999). hlm.22 
17 Wahhab Khallaf. Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Bandung : Risalah ). hlm.131 
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dilakukan oleh manusia, karena dapat diterima oleh akal, dan manusia 

mengulang-ulanginya secara terus-menerus. Al-,urf adalah  sesuatu 

(perbuatan  maupun  perkataan) yang  jiwa merasa tenang dalam  

mengerjakan, karena sejalan dengan akal sehat dan diterima oleh tabiat 

sejahtera.
18

 

Tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun temurun  yang 

masih  dijalankan  dalam  masyarakat,  kebiasaan-kebiasaan yang  tumbuh  

dalam masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki nilai  dan  

dijunjung serta dipatuhi oleh masyarakat. Tradisi dalam bahasa arab  

A‟datun  yaitu  sesuatu yang  berulang–ulang  atau  isti'adzah, yakni  adat  

istiadat yang berarti sesuatu yang berulang-ulang dan diharapkan akan 

terulang lagi
19

 

Tradisi atau adat istiadat bukan suatu kebiasaan yang tidak dapat 

diganggu gugat, karena  dipandang sebagai bagian  yang utuh dari  yang 

sakral. Sebaliknya tradisi sebagaimana pemikiran yang melandasi bagian-

bagiannya. senantiasa berkembang dan berubah sesuai dengan  

perkembangan zaman dan kreativitas kaum yang menjadi pendukung 

tradisi tersebut. 

Masyarakat merupakan sekelompok orang yang memiliki  kesamaan 

budaya, wilayah identitas, dan berinteraksi dalam suatu hubungan sosial 

yang terstruktur. Masyarakat mewariskan masa lalunya melalui : 

1) Tradisi dan adat istiadat (nilai, norma yang mengatur perilaku dan 

hubungan antar individu  dalam  kelompok). Adat istiadat  yang  

berkembang di suatu masyarakat  harus dipatuhi oleh anggota  

masyarakat di daerah tersebut.Adat istiadat sebagai sarana  mewariskan  

masa  lalu  terkadang  yang disampaikan  tidak  sama  persis  dengan  

yang  terjadi  di masa  lalu  tetapi mengalami  berbagai  perubahan  

sesuai  perkembangan  zaman.  Masa  lalu sebagai dasar untuk terus 

dikemabangkan dan diperbaruhi. 

                                                 
18 Wahhab Syafe‟i. Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia) Hlm. 128 
19 Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam 

Nurhalis Madjid Kata Pengantar, hlm.151 
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2) Nasehat dari para leluhur, dilestarikan dengan cara menjaga nasehat 

tersebut melalui ingatan kolektif anggota masyarakat dan kemudian 

disampaikan secara lisan turun temurun dari satu generasi ke generasi 

selanjutnya.   

3) Peranan orang yang dituakan (pemimpin kelompok yang memiliki 

kemampuan lebih dalam menaklukan alam) dalam masyarakat contoh: 

Adanya keyakinan bahwa roh-roh harus dijaga, disembah, dan 

diberikan apa yang disukainya dalam bentuk sesaji. Pemimpin 

kelompok menyampaikan secara lisan sebuah ajaran yang harus ditaati 

oleh anggota kelompoknya.  

4) Membuat suatu peringatan kepada semua anggota kelompok 

masyarakat berupa lukisan serta perkakas sebagai alat bantu hidup 

serta bangunan tugu atau makam. Semuanya itu dapat diwariskan 

kepada generasi selanjutnya hanya dengan melihatnya. Contoh: benda- 

benda (kapak lonjong) dan berbagai peninggalan manusia purba dapat 

menggambarkan keadaan zaman masyarakat penggunaanya.   

5) Kepercayaan terhadap roh-roh serta arwah nenek moyang dapat 

termasuk sejarah lisan sebab meninggalkan bukti sejarah berupa 

benda-benda dan bangunan yang mereka buat.    

Menurut arti yang lebih lengkap bahwa tradisi mencakup 

kelangsungan masa lalu masa kini ketimbang sekedar menunjukan fakta 

bahwa masa kini berasal dari merupakan dibuang atau dilupakan. Maka di 

sini tradisi hanya berarti warisan,apa yang benar-benar tersisa dari masa 

lalu. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan shils, keseluruhan benda 

material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar 

masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, “tradisi berarti segala sesuatu 

yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu kemasa kini
20

 

Adapun pengertian yang lain tradisi (Bahasa Latin: 

traditio”diteruskan”) atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling 

                                                 
20 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), hlm. 

70 
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sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan 

menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 

suatu negara, kebudayaan, waktu atau agama yang sama. Hal yang paling 

mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari 

generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, 

suatu tradisi dapat punah.  

Secara termologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian 

yang tersembunyi tentang adanya kaitan masa lalu dengan masa kini. Ia 

menunjukan kepada suatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih 

berwujud dan berfungsi pada masa sekarang. Tradisi memperlihatkan 

bagaimana yang bersifat anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam 

kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap hal yang gaib atau 

keagamaan.   

Didalam suatu tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan 

dengan manusia lain atau satu kelompok dengan kelompok lain, 

bagaimana manusia bertindak terhadap lingkunganya dan bagaimana 

manusia berperilaku terhadap alam yang lain. Ia berkembang menjadi 

suatu sistem yang memiliki pola dan norma dan sekaligus juga mengatur 

penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan penyimpangan. 

Sebagai sistem budaya, tradisi menyediakan seperangkat model 

untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan untuk 

bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. 

Tradisi juga merupakan suatu sistem nilai dan gagasan utama. Tradisi juga 

merupakan suatu sistem nilai yang menyeluruh, yang terdiri dari cara 

aspek yang pemberian arti perilaku ajaran, perilaku ritual dan beberapa 

jenis perilaku lainya dari manusia atau sejumlah manusia yang melakukan 

tindakan satu dengan yang lain. Unsur terkecil dari sistem tersebut adalah 

simbol-simbol meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk kepercayaan). 

Simbol penilaian norma, dan sistem ekspresi (simbol yang menyangkut 

pengungkapan perasaan). 
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Jadi yang menjadi hal penting dalam memahami tradisi adalah sikap 

atau orientasi pikiran atau benda material atau gagasan yang berasal dari 

masa lalu yang dipungut oleh di masa kini. Sikap dan orientasi ini 

menempati bagian khusus dari keseluruhan warisan historis dan 

mengangkatnya menjadi tradisi. Arti penting penghormatan atau 

penerimaan sesuatu  yang secara sosial ditetapkan sebagai tradisi 

menjelaskan betapa menariknya fenomena tradisi itu. 

4. Lahirnya Tradisi Dalam Masyarakat 

Dalam arti sempit adalah kumpulan benda material dan gagasan 

yang diberi makna khusus dari masa lalu. Tradisi pun mengalami 

perubahan. Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan fragmen 

tertentu dari warisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika 

orang memberikan perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu dan 

mengabaikan fragmen yang lain. 

Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap 

bila benda material dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. Tradisi 

mungkin pula hidup dan muncul kembali setelah lama terpendam.Tradisi 

kembali setelah lama terpendam. Tradisi lahir melalui 2 (dua) cara, yaitu :  

Pertama, muncul dari bahwa melalui mekanisme kemunculan secara 

spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena suatu 

alasan, individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik 

perhatian, kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui 

berbagai cara mempengaruhi rakyat banyak. Sikap-sikap tersebut berubah 

menjadi perilaku dalam bentuk upacara, penelitian dan pemugaran 

peninggalan purbakala serta menafsir ulang keyakinan lama.  

Kedua, muncul dari atasan melalui mekanisme paksaan, sesuatu 

yang dianggap tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau 

dipaksakan oleh individu tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau 

dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa.  

Dua jalan kelahiran tradisi tersebut tidak membedakan kadarnya. 

Perbedaan terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada dimasa lalu. 
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Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu. 

Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang memahami impian masa lalu 

dan mampu menularkan impian itu kepada orang banyak. Lebih sering 

tradisi buatan ini dipaksakan dari atas oleh penguasaan untuk mencapai 

tujuan politik mereka.  

Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan, perubahan 

kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Rakyat 

dapat ditarik untuk mengikuti tradisi tertentu yang kemudian 

mempengaruhi seluruh rakyat dan negara atau bahkan dapat 

mempengaruhi skala global.   

Arah perubahan lain adalah arahan perubahan kualitatif yakni 

perubahan kadar tradisi. Gagasan, simbol dan nilai tertentu ditambah dan 

yang lainya dibuang. Cepat atau lambat setiap tradisi mulai dipertanyakan, 

diragukan, diteliti  ulang dan bersama dengan itu fragmen-fragmen masa 

lalu ditemukan disahkan sebagai tradisi. Perubahan tradisi juga disebabkan 

banyaknya tradisi dan bentrokan antara tradisi yang satu dengan 

saingannya. Benturan itu dapat terjadi antara tradisi masyarakat atau kultur 

yang berbeda di dalam masyarakat tertentu.  

5. Fungsi Tradisi 

Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski 

mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”
21

 Maka Shils 

menegaskan, suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain: 

a. Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun temurun. 

Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita 

anut kini serta di dalam benda yang diciptakan di masa lalu. Tradisi 

pun menyediakan fragmen warisan historis yang kita pandang 

bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat 

digunakan orang alam tindakan kini dan untuk membangun masa 

depan. 

                                                 
21 William p.ogburn, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta:Prenada Media Grup, 2007), 

hlm.74 
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b. Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata 

dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran 

agar dapat mengikat anggotanya. Salah ini memerlukan pembenaran 

agar dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasi 

terhadap dalam tradisi. Biasanya dikatakan “selalu seperti itu” atau 

orang selalu mempunyai demikian”meski dengan resiko yang paradoks 

yakni bahwa tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena orang lain 

melakukan hal yang sama di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima 

semata-mata karena mereka telah menerima sebelumnya. 

c. Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan memperkuat 

loyalitas primordial terhadap bangsa. Komunitas dan kelompok. 

Tradisi daerah, kota dan komunitas lokal sama peranya yakni mengikat 

warga atau anggotanya dalam bidang tertentu. 

d. Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan kekecewaan dan 

ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi yang menegaskan masa lalu 

yang lebih bahagia menyediakan sumber penganti kebanggaan bila 

masyarakat berada dalam krisis.
22

 

Ditinjau dari segi moral atau etika, perilaku dapat dibedakan menjadi 

dua bagian, yaitu berdasarkan al-Quran dan Hadits, adalah perilaku yang 

islami dan perilaku yang non islami. Perilaku islami adalah perilaku yang 

dapat memberikan kepada manusia untuk melaksanakan kebaikan serta 

rasa tanggung jawab sebagai perwujudan dari rasa patuh manusia kepada 

Tuhan-Nya, sebagaimana firman Allah surat al-Baqarah ayat 11: 

اَ نََنُ مُصلِحُونَ    ٣٣وَإِذَا قِيلَ لََمُ لَا تفُسِدُواْ في ٱلَرضِ قاَلُوْ إِنََّّ
Artinya: Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami 

orang-orang yang Mengadakan perbaikan."  

 

                                                 
22 Piotr Sztompka, hlm.75-76 
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Kerusakan yang merekaperbuat di muka bumi bukan berarti  

kerusakan benda, melainkan menghasut orang-orang kafir untuk 

memusuhi dan menentang orang-orang Islam.
23

 

Sedangkan perilaku non islami adalah perilaku yang keluar dari jalur 

agama yang dapat mendatangkan gelombang kerusuhan serta 

ketidakamanan di muka bumi ini. Kebanyakan pesantren sebagai 

komunitas belajar keagamaan sangat erat berhubungan dengan lingkungan 

sekitar yang sering menjadi wadah pelaksanaanya.
24

  

6. Pemahaman Masyarakat 

Istilah  yang  paling  lazim  dipakai  untuk  menyebut  kesatuan- 

kesatuan hidup manusia, baik dalam bahasa sehari-hari adalah masyarakat. 

Dalam bahasa inggris dipakai istilah society yang berasal dari bahasa latin 

socius, berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri berasal dari akar kata 

Arab syaraka yang berarti “ikut serta, berpartisipasi
25

.Masyarakat sering 

dikelompokkan berdasarkan cara utamanya mencari penghasilan atau 

kebutuhan hidup.  

Beberapa ilmu sosial mengelompokkan masyarakat sebagai: 

a. Masyarakat nomadis  

b. Masyarakat pemburu  

c. Masyarakat bercocok tanam  

d. Masyarakat agrikultural intensif (peradaban). 

Sebagai pakar masyarakat industri dan pos industri sebagai 

kelompok masyarakat yang terpisah dari kelompok masyarakat 

agrikultural tradisional. Hendaknya diperhatikan bahwa tidak semua 

kesatuan manusia yang bergaul atau berinteraksi itu merupakan 

masyarakat, karena suatu masyarakat harus mempunyai suatu ikatan lain 

yang khusus. Ikatan yang membuat suatu kesatuan manusia menjadi suatu 

                                                 
23 Yayasan Penyelenggaran Penterjemahan Al-Quran dan Terjemahan, Cv.Asy-Syifa, 

Semarang, 2000, hlm.4 
24 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, P3M, Jakarta, 1986, Cet Ke-1, 

hlm.96 
25 Emilia Susanti, Antropologi Sosial Budaya. (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatera, 

2014), hlm.     20-21 
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masyarakat adalah pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor 

kehidupan dalam batas kesatuan itu. Lagi pula, pola itu harus bersifat 

mantap dan kontinu; dengan perkataan lain, pola khas itu harus sudah 

menjadi adat-istiadat yang khas. 

Selain ikatan adat-istiadat yang khas yang meliputi sektor kehidupan 

dan kontinuitas waktu, warga suatu masyarakat harus juga mempunyai ciri 

lain, yaitu suatu rasa identitas bahwa mereka memang merupakan suatu 

kesatuan khusus yang berbeda dari kesatuan-kesatuan manusia.
26

 

Perayaan Ritual Atib Koambai mengingatkan masyarakat atas 

kejadian yang pernah menimpa masyarakat dahulu yang sering mengalami 

musibah belum tuntas bencana yang satu disusul dengan bencana yang 

baru, ritual ini sangat penting bagi masyarakat setempat dan menarik untuk 

diteliti. Terdapat integrasi ketiga keterampilan yang dimiliki oleh setiap 

individu sebagai makhluk sosial keterampilan tersebut terdapat dalam 

etnografi komunikasi. 

Landasan mereka melakukan Tradisi Atib Koambai sebagaimana 

hadis Nabi SAW.: 

ثَنِِ أَبِ عَبْ  دُ بْنُ عَبْدِ اللَّوِ الْأنَْصَاريُِّ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ دٍ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا الحَْسَنُ بْنُ مَُُمَّ دُ اللَّوِ حَدَّ
بْنُ الْمُثَ ََّّ عَنْ ثُُاَمَةَ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ أنََسٍ عَن أنََسِ بْنِ مَالِكٍ أَنَّ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ رَضِيَ 

لُ اللَّوُ عَنو كَانَ إِذَا قَحَطوُا اسْتَسْقَى باِلْعَبَّاسِ بْنِ عَبْدِ الْمُطَّلِبِ فَ قَالَ اللَّهُمَّ إِنَّا كُنَّا ن َ  تَ وَسَّ
نَا فاَسْقِنَا قاَلَ فَ يُسْقَوْنَ  لُ إِليَْكَ بِعَمِّ نبَِي ِّ نَا فَ تَسْقِينَا وَإنَِّا نَ تَ وَسَّ   27إِليَْكَ بنَِبِي ِّ

 )رواه البخاري(
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad 

berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah Al 

Anshari berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku 'Abdullah bin Al 

Mutsanna dari Tsumamah bin 'Abdullah bin Anas dari Anas bin Malik 

bahwa 'Umar bin Al Khaththab radhiyallahu anhu ketika kaum muslimin 

tertimpa musibah, ia meminta hujan dengan berwasilah kepada 'Abbas bin 

'Abdul Muththalib seraya berdoa, "Ya Allah, kami meminta hujan kepada-

Mu dengan perantaraan Nabi kami, kemudian Engkau menurunkan hujan 

                                                 
26 Ibid., hlm. 21-22 
27 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Riyad:Bait al-Afkar 

ad-Dauliyah, 1998), hlm.200 
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kepada kami. Maka sekarang kami memohon kepada-Mu dengan 

perantaraan paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan untuk kami." 

Anas berkata, "Mereka pun kemudian mendapatkan hujan." (HR. Bukhari) 

 

Dari Hadis ini masyarakat Kubu melakukan Tradisi Atib Koambai 

Karena di dalam Ritual tersebut banyak Amalan yang tidak keluar dari 

syariat Islam, seperti Berzikir, Berdoa, Istighfar Bersama, meminta agar 

Daerah tersebut Jauh dari Bala bencana. 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Telaah pustaka digunakan sebagai perbandingan untuk menghindari untuk 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah yang menguatkan bahwa penelitian yang 

peneliti lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang lain, yaitu sebagai berikut: 

1. Syarifudin dalam skripsinya “Tradisi Doa Dana (Tolak Bala) pada 

Masyarakat Lanta Barat Kecamatan Lambu Kabupaten Bima (Tinjauan   

Akidah  Islam)”.
28  

Penelitian   ini  membahas   tentang makna  tradisi  Doa  

Dana  (tolak  bala),  prosesi  tradisi  Doa  Dana(tolak bala), serta tinjauan 

aqidah Islam terhadap tradisi Doa Dana(tolak bala). Persamaan penelitian 

ini yaitu sama- sama menolak  Bala di daerah masing masing karena di 

masyarakat Lanta Barat juga terkena penyakit kulit dan penyakit yang 

terus datang setiap tahunnya makanya masyarakat Lanta Barat melakukan 

Tradisi Doa Dana (Tolak Bala) . adapun perbedaannya yaitu yang mana 

prosesi pelaksanaan Tradisi Doa Dana ini menyiapkan Bahan-bahan 

seperti, Kemenyan, telur ayam kampung, daun sirih, buah pinang, kapur 

sirih, tembakau, dan kelapa muda. Sedangkan di Tradisi Atib Koambai 

tidak memakai sesajen, hanya membaca Alfatihah, Azan, membaca dzikir 

Tahlil dan Tahtim.  

2. Fallenia Faithan dalam skripsinya yang berjudul “Tradisi Upacara Tolak   

Bala   Rebo   Wekasan:    Sejarah,    Makna,   dan   Fungsi”.
29

 Penelitian 

                                                 
28 Syarifudin, Tradisi Doa Dana  (Tolak   Bala)  pada Masyarakat Lanta Barat Kecamatan  

Lambu Kabupaten  Bima (Tinjauan  Akidah Islam),  Fakultas Ushuluddin,  Filsafat dan Politik, 

Makassar, 2018. 
29 Fallenia Faithan, Tradisi Upacara Tolak Bala Rebo Wekasan: Sejarah, Makna, dan 

Fungsi, Skripsi Fakultas Sastra, Yogyakarta, 2018. 



22 

 

 

ini sama-sama membahas proses pelaksanaan upacara adat tolak bala. 

Perbedaan nya ialah Tradisi ini Masyarakat pergi beramai-ramai dan 

berkumpul di tempat upacara serta membawa makanan-makanan dan yang 

penting adalah ketupat lepas yaitu ketupat tolak bala dan air wafaq, yaitu 

ketupat yang di anyam sedemikian rupa yang mudah terlepas dan pangkal 

daun yang di anyam itu di tarik. 

3. Hasbullah dkk. dalam jurnalnya yang berjudul “Ritual Tolak Bala Pada  

Masyarakat  Melayu (Kajian  Pada  Masyarakat  Petalangan Kecamatan   

Pangkalan    Kuras   Kabupaten   Pelalawan)”    dalam Jurnal Ushuluddin 

Vol.25 No.1, Januari-Juni 2017.
30

 Penelitian ini sama-sama membahas 

tentang ritual tolak bala yang dilaksanakan masyarakat petalangan,  

urgensi ritual tolak bala bagi masyarakat  petalangan, pemahaman 

masyarakat petalangan tentang ritual tolak bala. Yang membedakan dari 

penelitian ini adalah penulis lebih memfokuskan pandangan hadis terhadap 

tradisi tolak bala di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir 

4. Ahmad Mursalat dalam skripsinya yang berjudul “dzikir tolak bala tarekat 

khalwatiyah samman di kelurahan talaka kampung tanete, kec. Ma‟rang, 

kab. Pangkep (tinjauan aqidah islam).
31

 Penelitian ini sama-sama 

membahas tentang Makna dzikir tolak bala yang dilaksanakan di suatu 

daerah, Yang membedakan dari penelitian ini adalah penulis lebih 

memfokuskan pandangan hadis terhadap tradisi tolak bala di Kecamatan 

Kubu Babussalam Rokan Hilir 

5. Lukman Rais dengan  skiripsi yang berjudul “Asso  ngka  Bala  (study 

kasus memudarnya tradisi tolak bala di masyarakat desa Marannu 

Kecamatan Lau Kabupaten  Maros)”.
32

  Penelitian  ini membahas  tentang 

                                                 
30 Hasbullah   dkk. Ritual Tolak  Bala Pada Masyarakat Melayu (Kajian Pada Masyarakat     

Petalangan Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan), Jurnal Ushuluddin Vol.25 No.1, 

Januari-Juni 2017. 
31 Ahmad Mursalat, dzikir tolak bala tarekat khalwatiyah samman di kelurahan talaka 

kampung tanete, kec. Ma‟rang, kab. Pangkep (tinjauan aqidah islam), Fakultas Ushuluddin, filsafat 

dan Politik, Makassar, 2019 
32 Lukman Rais, Assongka Bala Studi Kasus Memudarnya Tradisi Tolak Bala di 

Masyarakat Desa Marannu Kecamatan Lau Kabupaten Maros, Skripsi Makassar: Universitas 

Hasanuddin Makassar, 2014), hlm. 80 
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memudarnya tradisi tolak bala di masyarakat desa Marannu. Persamaan 

dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang tradisi tolak bala 

di suatu daerah. Yang membedakan dari penelitian ini adalah penulis lebih 

memfokuskan pandangan hadis terhadap tradisi tolak bala di Kecamatan 

Kubu Babussalam Rokan Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau penyelidikan yang 

hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu.
33

 Penelitian ini 

termasuk bentuk penelitian lapangan (Field research) yakni peneliti melakukan 

pengumpulan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden. Adapun 

metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
34

 

 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan tempat dimana variable 

melekat. Yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah prosesi 

pelaksanaan tradisi Atib Koambai sedangkan yang menjadi subjeknya adalah 

sumber data dari Tradisi Atib Koambai. 

 

C. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah diselesaikan ujian seminar proposal Tempat 

Penelitian di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir. Alasan memilih tempat 

tersebut didasarkan pada ketersediaan informasi mengenai Tradisi Atib Koambai. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian. Berdasarkan 

sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu data 

primer dan data sekunder. 

                                                 
33 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, cet 1, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), hlm. 4 
34 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), hlm.75 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau orang 

yang bersangkutan yang memerlukannya.
35

 Yang meliputi: 

a. Informan adalah orang yang memberikan informasi-informasi utama 

yang dibutuhkan selama penelitian.
36

Kemudian informan tersebut 

adalah: 

b. Tokoh agama yang ada di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir. 

c. Tokoh adat yang ada di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir. 

d. Beberapa masyarakat Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir. 

e. Berasal dari buku induk yaitu: Mu‟jam al-Mufahras, Bukhari, dan 

Muslim. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan 

dikumpulkan oleh pihak lain.
37

 Contoh dari data sekunder ini ialah Skripsi, 

tesis, artikel, jurnal, buku dan lain-lain yang berhubungan dengan 

penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif adalah ,meliputi  

wawancara mendalam, observasi mendalam, dan dokumentasi.
38

  

1. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan observasi. Observasi dalam sebuah penelitian diartikan 

sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan 

seluruh indera untuk mendapatkan data. Jadi observasi merupakan 

                                                 
35 Iqbal Hasan, Analisa Data Penelitian dengan Statistik, Cet 2, (Jakarta:Bumi Aksara, 

2006), hlm.19 
36 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan  Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm.195 
37Ibid.  
38 Basuki, Cara Mudah Menyusun Proposal Penelitian Dengan Menggunakan Pendekatan 

Kualitatif (KL), (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2011), hlm.19 
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pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, 

pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.
39

 Maka  

disini penulis akan mengumpulkan data dengan cara melihat atau 

mendengar langsung penjelasan dari masyarakat yang melaksanakan 

tradisi Atib Koambai di Kecamatan Kubu Babussalam Rokan Hilir. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi, 

yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

proses Tanya jawab atau disebut dengan wawancara kepada informan 

untuk mendapatkan informasi atau data yang terkait dengan penelitian. 

Wawancara ini merupakan salah satu metode pengumpulan data pada riset 

kualitatif.
40

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, manuskrip, buku, surat kabar, agenda dan 

sebagainya.
41

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan,selanjutnya data itu diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan informasi,
42

 dengan menggunakan analisis Deskriptif Kualitatif. 

Deskriptif Kualitatif adalah menggambarkan atau menganalisa hasil dari 

pengumpulan data melalui wawancara, dokumen, gambar atau surat resmi lainnya 

yang didapat saat penelitian ke lapangan yang diamati oleh peneliti terhadap 

orang-orang yang diteliti.
43

 langkah-langkah atau sistem kerja yang akan 

dilakukan peneliti dapat dirinci sebagai berikut: 

                                                 
39 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, op.cit. hlm, 90   
40 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,(Jakarta: PT 

Grasindo, 2010), hlm. 116 
41 Sandu Siyoto, hlm.77-78 
42 Ida Bagoes Mantra,  Filsafat Penelitian  dan  Metode Penelitian Sosial, Cet. 2, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 123 
43 Usman Husaini dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 41 
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a. Menetapkan masalah yang akan di bahas. 

b. Memahami kolerasi hadis-hadis yang berkaitan dengan Ritual tolak bala. 

c. Mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan terutama tentang Atib Koambai. Termasuk dalam 

tahap ini adalah melakukan kegiatan observasi kegiatan yang dihadiri oleh 

tokoh agama dan tokoh adat. Adapun kegiatan dokumentasi peneliti 

lakukan berupa membaca dan mengkaji berbagai dokumen terkait dengan 

tema tradisi Atib Koambai.  

d. Menyusun data dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang 

berhubungan sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi di lapangan.  

e. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kecamatan Kubu Babussalam 

1. Geografi 

Desa Datuk Rambe, Kecamatan Kubu Babussalam, Kabupaten 

Rokan Hilir, Provinsi Riau. ini hasil  pemekaran dari Kecamatan  Kubu, 

dan itulah Kecamatan  Kubu Babussalam (KUBA) sekarang. Kecamatan  

Kubu  Babussalam (KUBA) Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah 

satu daerah  yang berada di kawasan Provinsi Riau yang berbatasan 

dengan Sumatera Utara. Kabupaten Rokan Hilir Kecamatan Kubu dan 

Kuba yang terdiri dari 65 Desa Memiliki luas wilayah 90.716,90 km2. 

Dengan posisi geografis pada 1– 2o 12‟55” Lintang Utara dan 

99o40‟00” – 100o 26‟00” Bujur Timur. 

Ditinjau dari segi letak geografisnya, Kecamatan Kubu 

Babussalam  memiliki batas-batas wilayah yaitu: 

a. Sebelah    Selatan berbatasan dengan Bagan siapi api 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Pujud  

c. Sebelah Utara Berbatasan dengan Tanah Putih.   

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Bangko
44

  

2. Demografi  

Demografi secara umum suatu cabang ilmu yang mempelajari 

jumlah, persebaran wilayah dan komposisi penduduk dan Perubahan. 

Penduduk atau warga suatu negara atau daerah bisa didefinisikan menjadi 

dua arti yaitu pertama, orang yang tinggal di daerah tersebut, kedua orang 

yang secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut. dalam sosiologi, 

penduduk adalah kumpulan manusia yang menempati wilayah geografi 

dan ruang tertentu. Masalah-masalah kependudukan dapat dipelajari dalam 

ilmu Demografi. Demografi dapat digunakan dalam ilmu pemasaran yang 

berhubungan erat dengan unit-unit ekonomi. 

                                                 
44 Data monografi kecamatan Kuba 2020/2021 
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Jumlah penduduk di Kecamatan Kubu Babussalam (KUBA) 

berdasarkan hasil riset/penelitian adalah 16,746 jiwa, sebagaimana 

tergambar pada tabel ini. 

Tabel I. 

Jumlah Penduduk Per Suku Kecamatan Kuba 

 

No Suku Jumlah Persentase 

1 Jawa 5021 orang 30% 

2 Batak bermarga 1113 orang 6%` 

3 Melayu 9502 orang 85% 

4 Minang 482 orang 3% 

5 Lain-Lain 628 orang 3% 

Total 16.746 orang 100% 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Kuba 2020/2021 

3. Budaya dan Adat Istiadat 

Setiap daerah pasti memiliki suku, budaya dan adat istiadat  yang 

berbeda-beda, begitu juga salah satunya dengan daerah Kubu Babussalam 

(KUBA) Kabupaten Rokan Hilir letaknya di provinsi Riau. Kubu 

Babussalam (KUBA) yang memiliki luas kurang lebih 50.000. Yang 

didalamnya di dihuni oleh beberapa suku seperti Jawa, Batak (bermarga), 

melayu dll. di Kubu Babussalam sendiri pada umumnya didominasi oleh 

suku melayu dan di Kubu Babussalam tersebut   masih memegang adat 

istiadat melayu yang dikenal dengan tradisi Atib Koambai yang masih 

tetap dibudayakan setiap tahun nya di kalangan masyarakat itu sendiri. 

4. Agama 

Setiap manusia memiliki hak dalam menjalani kehidupan ini, 

begitu juga dengan kehidupan beragama yang dijamin oleh negara, 

sebagaimana dimuat oleh undang-undang dasar 1945 pasal 29 ayat 2 

bahwa”negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan beribadah menurut agamanya dan 

kepercayaan itu”.
45

 

                                                 
45 Tim M2S Bandung, UUD 1945 Hasil Amandemen dan  Proses  Amandemen  secara 

lengkap (pertama 1999-2002), (Bandung: M2S Bandung, 2004) hlm. 98 
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Aspek beragama atau keagamaan juga merupakan salah satu kunci 

terpenting dari sebuah interaksi sosial/institusi sosial yang tanpanya 

Agama akan sulit untuk menciptakan keharmonisan di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat. dan salah satu penerapan sikap keagamaan yang 

dilakukan di Kecamatan Kubu Babussalam (KUBA) adalah, bagi yang 

beragama islam misalnya melakukan kegiatan rutinitas mingguan seperti 

wirid  dan rutinitas bulanan seperti pengajian ibu-ibu. dan juga acara 

penting-penting seperti peringatan maulid Nabi, isra‟ mi‟raj dan masih 

banyak yang lainnya. dan pada umumnya di Kecamatan Kubu Babussalam 

(KUBA) beragama islam. Sebagai masyarakat beragama sangat penting 

adanya sarana dan prasarana yang mendukung bagian dari upaya dalam 

menghidupkan suasana agama di tengah-tengah masyarakat. Adapun 

fasilitas ibadah yang terdaftar di Kecamatan Kubu Babussalam (KUBA) 

dapat terlihat pada tabel berikut. 

Tabel II. 

Jumlah  Sarana Ibadah 

 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 20 

2 Musholla 10 

3 Gereja 5 

Jumlah 35 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Kuba 2020/2021 

 

Dari Tabel diatas bisa kita lihat terdapat 20 Unit Mesjid dan 10 

Musholla dan ada 5 Gereja di Kecamatan Kubu Babussalam (KUBA). 

dengan adanya tempat beribadah tersebut dapat memudahkan masyarakat 

dalam melaksanakan perintah-perintah wajib agama dan saling 

mendakwahkan agama serta memudahkan masyarakat untuk mengadakan 

kajian-kajian keagamaan. 
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5. Pendidikan 

Data sekolah Tahun Pelajaran 2020/2021 

Tabel III. 

Jumlah Sekolah di Kecamatan Kuba 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Sekolah Dasar 12 

2 MDA 12 

3 SMP 8 

4 SMA 2 

5 SMK 1 

6 MA 1 

7 Pesantren 1 

8 Perkuliahan 1 

Jumlah 38 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Kuba 2020 / 2021 

Tabel Ini menggambarkan bahwa jumlah sarana pendidikan pada 

Tahun 2020/2021 terdapat 38 sarana Pendidikan yang terdiri dari Sekolah 

Dasar SMP, SMK, SMA, MA, dan Pondok Pesantren Sekolah Tinggi (IAI 

Dar Aswaja). Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting dan 

fundamental bagi seluruh rakyat indonesia, dengan pendidikanlah akan 

lahir insan akademis dan manusia yang beradab serta menjadikan makhluk 

yang dihormati di kalangan masyarakat. berbicara tentang pendidikan yang 

ada di kecamatan Kubu Babussalam sesuai dengan data yang konkrit di 

tahun 2020/2021 bahwa minat masyarakat Kubu Babussalam (KUBA)  

untuk melanjutkan pendidikan  dibangku perkuliahan lumayan banyak, 

karena sudah terdapat perkuliahan di daerah Kubu Babussalam itu sendiri, 

ini memudahkan bagi yang tidak mampu untuk melanjutkan keluar daerah. 

6. Sosial Budaya 

Kondisi sosial budaya yang dimaksud adalah aktivitas masyarakat 

sebagai makhluk yang berbudaya mempunyai kreativitas  dan hubungan 

sebagai makhluk sosial tidak lepas dari saling membutuhkan satu sama 

lain, sehingga gambaran dari kondisi sosial budaya ini berupa gotong 

royong, berorganisasi seperti Muhammadiyah, NU, Tarikat/ Suluk dan 

lain-lain. dalam kehidupan sosial budaya masyarakat cukup harmonis, 
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sebab rasa solidaritas dan kebersamaan sangat kuat dan terjalin baik. hal 

ini bisa dibuktikan jika misalnya ada pembangunan masjid dan juga ada 

salah seorang penduduk yang terkena musibah, baik itu keluarga yang 

meninggal, mereka membantu dengan cara mengadakan yasinan, tahlilan 

bersama-sama di rumah orang yang terkena musibah. Walaupun  tanpa 

diundang, mereka datang dengan sendirinya. Inilah bukti, bahwa 

masyarakat di desa Kubu Babussalam (KUBA) mempunyai rasa 

kebersamaan yang terjalin dengan baik. 

7. Ekonomi 

Dalam kehidupan ekonomi, masyarakat di Kecamatan Kubu 

Babussalam (KUBA) dapat dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat dari 

gaya hidup mereka yang sederhana, juga terampil dalam menjalankan 

suatu pekerjaan. hampir setiap keluarga di desa ini dapat memenuhi 

kebutuhan sekundernya, seperti meja, kursi, TV berwarna, kendaraan 

bermotor dan bermobil.
46

 

Tabel IV 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kecamatan Kuba 

 

No Mata Pencarian Jumlah 

1 Petani 1501 orang 

2 Pedagang 875 orang 

3 Nelayan 327 orang 

4 PNS 1275 orang 

Sumber : Data Monografi Kecamatan Kuba 2020/2021 

 

B. Penyajian Data 

1. Pengertian Atib Koambai 

Tolak bala adalah menolak musibah, penyakit yang datang ke suatu 

daerah dengan membacakan ayat-ayat quran berupa yasin, tahlil dan 

tahtim.  Atib Koambai adalah Satu Kegiatan untuk menolak bala yg ada di 

Kecamatan Kubu Babussalam yang dilakukan sebelum awal kemerdekaan 

Indonesia yang mana dahulu di Kubu ini pernah Tertimpa penyakit yang 

menular  maka dibuatlah acara Atib Koambai, meratib ke bawah pohon 

                                                 
46 Gambaran umum Desa Kubu Babussalam Rokan hilir 
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rambai, yang mano kegiatan ini dimulai dari berkumpulnya jamaah di 

bawah pohon rambai Kemudian membaca zikir dan doa. Dan juga untuk 

mengenalkan kecamatan Kubu Babussalam dengan Tradisi keagamaannya  

ke Publik.
47

 Atib atau Ratib dalam kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

puji-pujian atau doa kepada tuhan yang diucapkan berulang-ulang, berdoa 

dan berzikir kepada tuhan (Allah SWT). Meratib dimaksud untuk 

mendoakan orang yang meninggal supaya Allah melapangkan arwah 

orang tersebut dialam kubur, dan menzikirkannya. Dahulunya tradisi ini 

dilakukan oleh warga karena adanya wabah penyakit kolera yang belum 

diketahui obatnya. 

Masyarakat setempat menyebut kolera dengan sebutan penyakit 

Tha'un. Penyakit ini sangat menakutkan bagi masyarakat setempat sebab 

sangat mudah mewabah dan dianggap sangat membahayakan. Atas alasan 

tersebut, pemuka adat setempat pun melakukan sebuah ritual yang disebut 

Atib Koambai, yakni ritual menolak bala dari masyarakat Kubu dan Kuba. 

Masyarakat dan pemuka adat beratib (berdoa dan berzikir) dengan 

menggunakan sampan dengan tujuan membuang bala ke arah muara 

sungai kubu. Hal ini dilakukan sebab pada masa tersebut alat transportasi 

masyarakat masih menggunakan jalur perairan yakni sampan. 

2. Sejarah Atib Koambai 

Awal mula tradisi Ritual Atib Koambai ini yaitu, semenjak Tengku 

Abdullah Pasai memasuki wilayah Kubu Babussalam untuk 

mengembangkan agama islam. Namun sebelum Beliau datang, terlebih 

dahulu masyarakat sudah memeluk agama islam semenjak mereka 

bertempat di daerah tersebut. Tetapi pada waktu itu pendidikan tidak 

diperhatikan pemuka suku, sehingga sepeninggalan kepala-kepala suku 

tersebut, anak cucu mereka tidak ada yang berpendidikan baik agama 

ataupun umum, yang diutamakan pada masa itu adalah pencak silat dan 

                                                 
47 Wawancara dengan pak Abdul Karim ( ketua adat) di  Kubu Babussalam 11 januari 2022 
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ilmu-ilmu beladiri lainnya, selain ilmu-ilmu mistik yang bersumber Tidak 

jelas atau dari setan dan iblis.
48

 

Menurut sejarah yang tidak tertulis tetapi hal ini dapat diterima 

kebenarannya, dalam situasi semrawut ini datang pengembara dari Aceh, 

yang diketuai oleh Teuku Abdullah Pasai karena berasal dari Negeri 

Pasai/Aceh. Beliau ditemani murid muridnya, diantaranya Syekh Abu 

Hasan Perlak dan beberapa pengikutnya, mereka ini terdiri dari kaum laki-

laki semuanya. Maksud kedatangan pengembara ini adalah untuk 

mengembangkan ajaran agama Islam yang sebenarnya di Negeri Kubu 

Babussalam. Pada awalnya masyarakat menerima Beliau dan rombongan. 

Setelah itu mereka tidak mau lagi mengikuti  ajaran-ajaran  Beliau  karena 

bertentangan dengan apa yang mereka kerjakan saat itu, sehingga terjadi 

permusuhan antara pengikut-pengikut Teuku Abdullah Pasai dengan 

masyarakat. Tetapi sebagian kecil masyarakat ada juga yang fanatik 

dengan ajaran Islam yang dibawa dikala itu.
49

 

Pada tahun 1888 Tuan Guru Babussalam Syekh Abdul Wahab 

Rokan mengutus seorang menantu Beliau bernama Tuan Haji Abdul 

Fattah untuk ziarah ke makam Teuku Abdullah Pasai di Kubu Babussalam 

(KUBU). Pada waktu itu Sungai Asal tidak dapat dilalui lagi karena sudah 

tembur (istilah Kubu) yang berarti sudah dangkal dan tidak dapat di 

jangkau, yang ada sekarang adalah pintasan/terusan. Oleh Syekh Haji 

Abdul Fattah mengambil suatu keputusan di tempat yang sekarang itulah 

Beliau dan para jamaahnya berdoa kepada Allah, semoga Negeri Kubu 

Babussalam (KUBA) selalu dalam lindungan Allah, karena begitulah 

pesan dari Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan.
50

 

 

 

                                                 
48 Abu Bakar, Syahrun Nizom, Abdul Ghofur. TOLAK BALAK  Tinjauan atas Ritual Atib 

Koambai di Rokan Hulu. NUSANTARA; journal for southeast asian islamic studies, Vol. 16, No. 

2, Desember 2020, hlm. 66 
49 Ibid 
50 Ibid 
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3. Waktu  Dan Tempat Pelaksanaan Tradisi Atib Koambai 

Tradisi ini biasa dilaksanakan pada Tanggal 3 Syawal yang dimulai 

dari pukul 8 pagi hingga selesai, dengan tujuan tidak lain dan tidak bukan 

hanya untuk menolak bala serta membuang segala bentuk hal hal buruk 

dan juga wabah penyakit yang ada dikampung tempat mereka tinggal.  

Tradisi ini hanya diikuti oleh laki-laki saja. Diharuskan 

menggunakan pakaian putih jika tidak ada di anjurkan untuk memakai 

baju muslim atau koko. dan dipimpin oleh seorang syaikh. Sebelum Atib 

dimulai, para peserta berkumpul di sebuah makam yakni makam Teuku 

Abdullah Pasai. Ulama ini menyebarkan Islam ke daerah Kubu pada tahun 

1667 M. 

 Makam ini disebut dengan makam Koambai (ke rambai), sebab 

dahulu di area makam ini terdapat pohon buah rambai. Masyarakat 

biasanya selalu menggantungkan sesuatu di pohon tersebut, seperti kain 

putih dan lainnya dengan tujuan nazar, berniat dan sebagainya. Hingga 

saat ini masih terus menjadi sebutan, kaombai. 

Selama berada di makam, seluruh peserta berdoa dan berzikir yang 

dipimpin oleh syaikh. Lalu setelah itu adzan dikumandangkan yang 

memberikan tanda bahwa Atib akan segera dimulai. Azan dilakukan oleh 

dua orang muadzin yang saling bersahutan. Sering disebut dengan istilah 

azan komba (kembar). Mengapa adzan dilakukan oleh dua orang? 

Alasannya karena perjalanan Atib yang akan segera dilakukan dan 

ditempuh dalam jarak yang jauh, maka dibutuhkan adzan komba.
51

  

4. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Atib Koambai 

Adapun hal-hal penting yang dapat dijelaskan dalam proses 

pelaksanaan tradisi tersebut, yaitu diantaranya sebagai berikut : 

Pertama, Tujuan Tradisi Ziarah Makam Datuk Rambai dalam acara 

ritual tolak bala. Pada masa- masa terdahulu ritual tolak bala ini hanya 

diselenggarakan dan dilaksanakan oleh masyarakat pada saat-saat tertentu 

                                                 
51 Wawancara dengan khalifah azwar (tokoh agama) di Kec.  Kubu Babussalam, tanggal 11 

januari 2022 



36 

 

 

saja, yakni dengan tujuan menolak bala atau wabah penyakit yang datang 

melanda kampung mereka, seperti mana yang sudah disinggung dimuka 

sebelumnya. Namun disaat sekarang ini ritual tolak bala tersebut lebih 

tertib dalam pelaksanaannya, yaitu dilaksanakan pada setiap tahunnya di 

hari ketiga Idul Fitri. Hal ini juga tidak terlepas dari campur tangan dan 

perhatian pemerintah setempat dalam melestarikan serta mengatur 

ketertiban ritual tolak bala dengan membentuk kepanitiaan dalam 

pelaksanaannya. Dalam hal serupa, keterangan mengenai tujuan 

diadakannya acara ritual tolak bala ini juga disampaikan oleh salah satu 

dari narasumber yaitu Datuk Kamalul (selaku tokoh masyarakat dan 

kepala desa) yang telah diwawancarai dan didapatkan keterangan sebagai 

berikut: 

“Pada masa sebelum kemerdekaan Kubu Babussalam merupakan 

negeri yang berdiri sebagai sebuah kerajaan pasai saat itu, Kubu 

Babussalam dilanda kemarau panjang dan wabah penyakit yang 

mematikan seperti muntaber, Kolera, malaria, diare, campak, dan lain 

sebagainya. Sehingga tidak sedikit penduduk yang meninggal dunia. Hal 

itu terjadi ketika Datuk Rambai sudah lama wafat, dimana sebelumnya 

wabah penyakit dan bala tidak ada separah ini. Dikarenakan semasa beliau 

hidup, beliau selalu melakukan tolak bala serta doa dan mohon 

perlindungan kepada  Allah  agar  masyarakat  dan  Negeri Kubu 

Babussalam diberikan keselamatan dan jauh dari mara bahaya serta wabah 

penyakit. Sepeninggalan beliau, masyarakat baru tersadar betapa 

berartinya sosok beliau ini. Maka untuk mengenang jasa - jasa beliau, 

masyarakat selalu melakukan ziarah ke makam Datuk Rambai dengan 

tujuan mendoakan beliau ataupun membayar niat, serta melaksanakan 

ritual tolak bala. Dengan adanya wabah penyakit yang melanda tersebut, 

maka masyarakat   memutuskan untuk melakukan tolak bala. Dan benar 

saja, setelah itu hujan turun dan wabah penyakit pun berangsur hilang. 

Hingga saat ini tradisi itu masih dilaksanakan oleh masyarakat secara 

turun-temurun”. 
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Kedua, Pemimpin Ritual  Tolak Bala.  Ritual tolak  bala  dipimpin  

oleh  seorang  Syekh  atau mursyid (KH. Anwar), yang harus memenuhi 

syarat serta mengetahui dan menguasai tata cara tolak bala tersebut. Paling 

tidak sudah pernah masuk suluk  Thariqat  Naqsyabandi.  Pemimpin  ritual 

tolak bala disebut dengan Atib oleh masyarakat kubu, dimana Atik ini 

didampingi oleh beberapa ustadz dalam ritual tolak bala yang bertugas 

membacakan ayat-ayat Al Quran setelah berzikir, dan juga terkadang 

membaca doa apabila sewaktu- waktu disuruh oleh sang Atib itu sendiri. 

Ketiga, Prosesi Acara Ritual Tolak Bala. Pada hari dan waktu yang 

sudah ditentukan, yaitu pada hari ketiga lebaran Idul Fitri atau di tanggal 3 

Syawal. Pagi hari sekitar pukul 8 waktu setempat seluruh masyarakat yang 

turut serta ikut dalam ritual tolak bala mulai berkumpul ditempat yang 

sudah ditetapkan sebagai tempat pemberangkatan dalam ritual tolak bala 

ini. Peserta terdiri dari Atib (pemimpin ritual) beserta pendamping Atib, 

tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, petinggi pemerintahan 

setempat, dan juga masyarakat yang keseluruhannya yaitu terdiri atas laki-

laki semua. 

Adapun peralatan yang dipersiapkan adalah perahu (kapal kecil), 

nasi bekal makan siang dll. Adapun perahu (kapal kecil) itu sebagai 

kendaraan sungai yang digunakan oleh masyarakat untuk melaksanakan 

ritual tolak bala Atib Koambai, Pelaksanaan ataupun prosesi acara tolak 

bala ini hanya diikuti oleh kaum laki laki saja, ini dikarenakan banyaknya 

alasan mengapa harus kaum laki-laki saja yang dapat ikut serta, dimana 

seperti yang telah ditambahkan oleh ust samsul bahri (selaku tokoh 

agama), ia mengatakan bahwa: “Dalam acara Tradisi Ritual tolak bala Atib 

Koambai, memang laki-lakilah yang dianjurkan untuk ikut serta dalam 

pelaksanaan Ritual Tolak Bala tersebut, Sedangkan Perempuan diam di 

rumah, sehingga Dulunya perempuan dianjurkan untuk menutup pintu dan 

menjaga Anak-anak selama ritual Tolak Bala Atib Koambai berlangsung, 

serta diAnjurkan untuk dapat menghidupkan asap di depan  rumah, Karena 

selama Ritual  Tolak Bala berlangsung, mereka berharap kepada Allah 
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subhanahu wa ta'ala agar penyakit atau wabah yang menimpa kampung 

dan masyarakat di  kecamatan  Kubu Babussalam Allah angkat atau Allah 

hilangkan, dan tidak masuk kedalam rumah, begitu lah  yang  dianjurkan 

oleh para nenek moyang terdahulu yang mana sekarang sudah menjadi 

adat dan budaya yang tidak boleh ditinggalkan oleh masyarakat kecamatan 

Kubu Babussalam)”. 

Adapun proses rangkaian acara ritual Atib Koambai dapat kita 

urutkan sebagai berikut : 

1) Masyarakat tokoh Adat tokoh Agama dan pemimpin Ritual Tolak 

Bala Atib Koambai yang ikut serta yang sudah tiba di dekat makam 

datuk  rambai  (Syekh  Abdullah  Pasai) berkumpul dekat makam 

tersebut; 

2) Di mulai dengan pembukaan dari panitia pelaksana dan dilanjutkan 

sambutan dari setiap tokoh dan camat; 

3) Pemimpin Ritual Khatib Ketika itu dipimpin oleh H. Zulfikar 

S.Ag(mursyid atau guru dari toriqoh  naqsabandi  )  memulai  Ritual  

Tolak Bala Atib Koambai dengan menghadiahkan Al-fatihah kepada 

Nabi Muhammad shallallahu „Alaihi Wasallam  kepada  syekh  engku  

pasai kepada para waliyullah orang-orang Sholeh dll; 

4) Selanjut Pemimpin Ratib mulai membacakan Dzikir-Dzikir yang 

sudah di tetap kan dari guru-guru terdahulu yang pernah memimpin 

Atib Koambai Seperti , Takhtim, Tahlil, dan Doa. 

5)  Setelah selesai bacaan Dzikir dekat makam, Pemimpin Atib Koambai 

Mulai berdiri untuk menuju ke but (kapal kecil) yang sudah siap di 

tepi sungai dekat makam, dan di kumandang kan azan yang 

dikumandang oleh 2 orang dari jamaah; 

6)  Setelah Adzan selesai dikumandangkan Pemimpin Atib Koambai 

mulai menuju But (kapal kecil) yang sudah di siapkan di ikuti oleh 

jamaah atau masyarakat sambil membaca tahlil (atib, istilah dalam 

thoriqoh naqsabandi oleh orang melayu di Kubu Babussalam); 
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7) Setelah pemimpin Atib Koambai dan jamaah nya masuk ke dalam 

perahu (kapal kecil) mulai lah  tersebut berjalan dan di belakang nya 

diiringi dengan But masyarakat, sambil membaca tahlil (Atib) 

bersama sama, mulai dari tepi Sungai dekat Makam datuk Rambai 

Tolak Bala Atib Ko Ambai ini di lakukan, jika ada(syekh abdullah 

pasai) sampai ke ujung sungai Kubu Babussalam (Kuala sungai) yang 

memakan waktu lebih kurang 2 jam; 

8)  Setelah sampai ke Ujung Sungai Kubu Babussalam (kuala sungai). 

Selesai lah bacaan Tahlil (Atib) tersebut. Dan Diakhiri dengan 

Sholawat dan  ditutup  dengan  azan. Maka jamaah atau masyarakat 

pun membuka makanan bekal yg sudah disiapkan sebelumnya, setelah 

itu masyarakat pun pulang ke desa  nya  masing-masing dengan 

mengendarai But mereka dengan harapan Setelah Ritual penyakit atau 

wabah di kampung, agar Allah angkat. 

Prosesi dan tahapan tersebut merupakan Proses Ritual Tolak Bala 

Atib Koambai, Atib Koambai menjadi ritual yang lestari dilaksanakan 

pada tiga hari setelah raya Idul Fitri di desa Teluk Nilap, kecamatan Kubu 

Babussalam, Kabupaten Rokan Hilir, ritual ziarah makam Syekh Abdullah 

Pasai seorang tokoh masyarakat penyebar Islam ke daerah tersebut 

memiliki keunikan berkumpul dan pergi ke makam dengan menggunakan 

pompong. 

Tidak sekedar ritual biasa melainkan untuk menjaga tali silaturahmi 

antara masyarakat desa sekaligus menolak bala.Dengan Melakukan doa 

kepada Allah (dengan cara Ritual tolak bala) berkat kesholehan datuk 

rambai (Syekh Abdullah Pasai) Meminta kepada Allah yang maha kuasa 

supaya Allah hilangkan wabah penyakit atau sesuatu yang meresahkan.
52

 

 

 

 

 

                                                 
52 Ibid, hlm. 66-68 
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Adapun lafadz Tahtim yg di baca kan adalah : 

a. membacakan surah al fatihah 

ينِ. الرَّحْم نِ الرَّحِيمِ. الحَْمْدُ للّوِ رَبِّ الْعَالَمِيَن. بِسْمِ الِله الرَّحْمنِ الرَّحِيمِ.  مَالِكِ يَ وْمِ الدِّ
رَاطَ  إِيَّاكَ نَ عْبُدُ وإِيَّاكَ نَسْتَعِيُن. ستَقِيمَ.اىدِنَ    ا الصِّ

ُ
صِرَاطَ الَّذِينَ أنَعَمتَ عَلَيهِمْ غَيِر  الم

الِّينَ  غضُوبِ عَلَيهِمْ وَلاَ الضَّ
َ

 الم
b. Surah al-Ikhlas  

مَدُ  قُلْ ىُوَ اللَّوُ أَحَدٌ.     ولََْ يَكُن لَّوُ كُفُواً أَحَدٌ  لََْ يلَِدْ ولَََْ يوُلَدْ.. اللَّوُ الصَّ

c. Surah al-falaq 

وَمِن شَرِّ  وَمِن شَرِّ غَاسِقٍ إِذَا وَقَبَ. مِن شَرِّ مَا خَلَقَ. بِرَبِّ الْفَلَقِ.قُلْ أعَُوذُ 
اثاَتِ في الْعُقَدِ. فَّ  وَمِن شَرِّ حَاسِدٍ إِذَا حَسَدَ  الن َّ

d. Surah an-Nas 

نَّاسِ. الَّذِي مِن شَرِّ الْوَسْوَاسِ الَْْ   قُلْ أعَُوذُ بِرَبِّ النَّاسِ. مَلِكِ النَّاسِ .إِلَوِ النَّاسِ.
 يُ وَسْوِسُ في صُدُورِ النَّاسِ  مِنَ الْْنَِّةِ وَ النَّاسِ 

 

e. Surah al-Baqarah 255 

مَاوَاتِ وَمَا في اا لَأرْضِ للّوُ لاَ إِلَ وَ إِلاَّ ىُوَ الحَْيُّ الْقَيُّومُ لاَ تأَْخُذُهُ سِنَةٌ وَلاَ نَ وْمٌ لَّوُ مَا في السَّ
يطوُنَ بِشَيْءٍ مَن ذَا الَّذِي  يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِلاَّ بإِِذْنوِِ يَ عْلَمُ مَا بَ يْنَ أيَْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ وَلاَ يُُِ

مَاوَاتِ وَالَأرْضَ وَلاَ يَ ؤُودُهُ حِفْظهُُمَا وَىُوَ الْعَلِيُّ  نْ عِلْمِوِ إِلاَّ بِاَ شَاء وَسِعَ كُرْسِيُّوُ السَّ مِّ
 الْعَظِيمُ 

 

Adapun lafadz tahlil adalah : 

                                                             لا الو الا الله

5. Pandangan Masyarakat Kubu Babussalam Terhadap Tradisi Atib 

Koambai 

Masyarakat Kubu Babussalam sangat mendukung tradisi ini dan 

antusias mengikuti pelaksanaan Atib Koambai dalam tradisi di Kabupaten 

Rokan Hilir setiap tahunnya. Kegiatan ini dilakukan di masjid dengan 

memakai busana melayu ataupun koko, sehingga masyarakat menganggap 



41 

 

 

kegiatan ini sebagai suatu tradisi yang harus dilestarikan sampai anak 

cucu.
53

 

Masyarakat Kecamatan Kubu memandang bahwa ritual tolak bala 

merupakan suatu bentuk acara yang bisa menjauhi penyakit, musibah dari 

kampung berkat keramat Datuk Rambai (Tuan Syekh Zainudin Pasai) 

dengan izin Allah Subhanahu Wa Ta'ala ritual ini sebagai warisan tradisi 

nenek moyang mereka tokoh Agama pada masa dahulu (Syekh Abdul 

Wahab Rokan Al kholidi Naqsabandi) yang sesuai syara‟ atau tidak 

bertentangan dengan dasar-dasar Islam yaitu Al-Quran dan Sunnah, Ijma‟ 

dan Qiyas dengan tujuan untuk mendapatkan keselamatan atau terhindar 

dari penyakit dan bala. Praktik ritual tolak bala mengandung unsur yang 

berasal dari Agama Islam, yaitu doa yang dibacakan oleh Khalifah
54

 dan 

tokoh-tokoh agama. Namun, ritual ini juga melibatkan anak muda dan 

orang tua khusus kaum laki laki (sebagai pelaksana ritualnya). Dengan 

demikian, ritual ini merupakan satu bentuk dari perpaduan unsur Islam 

dengan Adat setempat. 

Awal mula Tradisi Ritual Atib Koambai  ini yaitu, tradisi yang 

biasa dilakukan masyarakat Kubu Babussalam tradisi ini dilaksanakan 

setiap setahun sekali tradisi ini disebut dengan tradisi Atib Koambai 

karena disana di tempat awal mulanya tradisi tersebut terdapat sebuah 

pohon rambai yaitu pohon rambai besar dan dari situlah bermula sebagai 

tradisi tolak bala atau sering disebut Atib Koambai 

Tradisi ini biasa dilaksanakan pada saat hari ketiga Idul Fitri yang 

dimulai dari pukul 8 pagi hingga ashar, dengan tujuan tidak lain dan tidak 

bukan hanya untuk menolak bala serta membuang segala bentuk hal hal 

buruk dan juga wabah penyakit yang ada di kampung tempat mereka 

tinggal. Adapun hal-hal penting yang dapat dijelaskan dalam proses 

pelaksanaan tradisi tersebut. 

                                                 
53 Wawancara dengan pak  Mukhtar ( Tokoh Masyarakat) di Kec. Kubu Babussalam Rokan 

Hilir, tanggal 10 januari 2022 
54 Kholifah, adalah sebuah gelar yang diberikan kepada seorang murid oleh Mursyid (guru) 

di dalam Thariqat Naqsyabandi. 
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Adapun peralatan yang dipersiapkan adalah perahu (kapal kecil), 

nasi bekal makan siang dll. Adapun  perahu (kapal kecil) itu sebagai 

kendaraan sungai yang digunakan oleh masyarakat untuk melaksanakan 

ritual. Tolak Bala Atib Koambai, Pelaksanaan ataupun prosesi acara tolak 

bala ini hanya diikuti oleh kaum laki laki saja, ini dikarenakan banyaknya 

alasan mengapa harus kaum laki-laki saja yang dapat ikut serta, dimana 

seperti yang telah ditambahkan oleh ust samsul bahri (selaku tokoh 

agama), ia mengatakan bahwa : 

Adapun orang-orang yang terlibat di dalam tradisi Atib Koambai 

ini masyarakat Kubu Babussalam khususnya laki-laki dan tidak 

diperbolehkan untuk perempuan yang ikut. Mengapa laki-laki saja yang 

mengikuti tradisi Atib Koambai ini sebab di dalam tradisi ini dilakukan di 

dalam sampan menghindari bercampur baur antara bukan mahramnya laki-

laki dan perempuan. 

Saya melakukan apabila ada kesempatan namun saya tidak setiap 

tahun melakukanya tapi apabila ada kesempatan saya pasti ikut 

melakukanya.
55

 

 

C. Korelasi Hadis Terhadap Tradisi Atib Koambai 

Tradisi Atib Koambai merupakan tradisi tolak bala yang mana bertujuan 

untuk melindungi diri agar terhindar dari segala bahaya, bencana alam, hingga 

segala bala sudah diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepada umatnya sejak dahulu. 

Bacaan doa tolak bala juga dapat diamalkan setiap selesai sholat atau kapan pun 

sebelum kita memulai aktivitas. Sebagaimana dengan hadits yang diriwayatkan 

dalam hadis Bukhari, Rasulullah pernah bersabda: 

ثَ نَا سُفْيَانُ عَنْ سَ  دُ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ  مَ لَّ سَ  وَ  وِ يْ لَ النَّبي صَلَّي الُله عَ نِ عَ  ةَ رَ ي ْ رَ ىُ  بِْ اَ  نْ عَ  حِ الِ صَ  بِْ اَ  نْ عَ  يَ حَدَّ

قَاءِ وَسُوءِ الْقَضَاءِ وَشََاَتَةِ الَأعْدَاءِ  الَ قَ  56تَ عَوَّذُوا باِللَّوِ مِنْ جَهْدِ الْبَلَاءِ وَدَرَكِ الشَّ
 

                                                 
55 Wawancara dengan  khalifah azwar (tokoh agama) di Kec.  Kubu Babussalam, tanggal 

11 januari 2022 
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Artinya: "Berlindunglah kalian kepada Allah dari kerasnya musibah turunnya 

kesengsaraan yang terus menerus, buruknya qadha serta kesenangan musuh atas 

musibah yang menimpa kalian." (HR. Bukhari) 

 

Pada Tradisi Atib Koambai ini ada Kegiatan semata-mata hanya Tradisi saja 

dan ada kegiatan yang terkait nilai-nilai keislaman. Adapun kegiatan yang terkait 

nilai keislaman tersebut adalah: 

1. Membaca Zikir Tahlil dan Tahtim 

Tahlilan merupakan kegiatan membaca serangkaian ayat Al-Qur‟an 

dan kalimat thayyibah (tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir), di mana pahala 

bacaan tersebut dihadiahkan untuk para arwah (mayit) yang disebutkan 

oleh pembaca atau oleh pemilik hajat. Tahlilan biasanya dilaksanakan pada 

hari-hari tertentu, seperti tujuh hari berturut-turut dari kematian seseorang, 

hari ke-40, ke-100, atau ke-1000-nya. Tahlilan juga sering dilaksanakan 

secara rutin pada malam Jumat atau malam-malam tertentu lainnya. 

Setelah tahlilan, biasanya pemilik hajat akan memberikan hidangan 

makanan untuk dimakan di tempat atau dibawa pulang. 

Dengan demikian, inti tahlilan adalah: Pertama, menghadiahkan 

pahala bacaan Al-Qur‟an dan kalimat thayyibah kepada mayit. Kedua, 

mengkhususkan bacaan itu pada waktu-waktu tertentu, yaitu tujuh hari 

berturut-turut dari kematian seseorang, hari ke-40, ke-100, dan sebagainya. 

Ketiga, bersedekah untuk mayit, berupa pemberian makanan untuk peserta 

tahlilan. Lalu, bagaimanakah pendapat para ulama terkait ketiga masa 

tersebut. 

Secara tekstual memang tidak ada nash al-qur‟an maupun hadis 

yang memerintahkan acara tahlilan. Tetapi secara tradisi, tahlilan tidak 

bertentangan dengan ayat maupun hadis. Hal ini dikarenakan kegiatan dan 

bacaan yang dilakukan dalam prosesi tahlilan, seperti dzikir bersama 

membaca lafadz الله لا إله إلا dan menghadiahkan bacaan tersebut untuk 

orang yang meninggal semuanya terkandung dan diperintahkan dalam Al-

                                                                                                                                      
56 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, (Riyad:Bait al-Afkar  ad- Dauliyah, 

1998), hlm.  0442  
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Qur‟an dan hadis
57

. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 

menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur‟an dan kalimat thayyibah kepada 

mayit. Pertama, ulama mazhab Hanafi, sebagian ulama mazhab Maliki, 

ulama mazhab Syafi‟I, dan ulama mazhab Hanbali menegaskan, 

menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur‟an serta kalimat thayyibah kepada 

mayit hukumnya boleh, dan pahalanya sampai kepada sang mayit
58

. Syekh 

Az-Zaila‟i dari mazhab Hanafi menyebutkan: 

نَّةِ  نَّ أَ  نْسَانَ لَوُ أَنْ يََْعَلَ ثَ وَابَ عَمَلِوِ لغَِيْرهِِ، عِنْدَ أَىْلِ السُّ وَالَْْمَاعَةِ، صَلَاةً كَانَ أوَْ صَوْمًا الِْْ
يعِ أنَْ وَاعِ الْبرِّ، وَيَصِ  ا أوَْ صَدَقَةً أوَْ قِراَءَةَ قُ رْآنٍ أوَْ الْأَذكَْارَ إلَى غَيْرِ ذَلِكَ مِنْ جمَِ لُ ذَلِكَ أوَْ حَجِّ

فَعُو  59إلَى الْمَيِّتِ وَيَ ن ْ
Artinya: Bahwa seseorang diperbolehkan menjadikan pahala amalnya 

untuk orang lain, menurut pendapat Ahlussunnah wal Jama‟ah, baik 

berupa shalat, puasa, haji, sedekah, bacaan Qur‟an, zikir, atau 

sebagainya, berupa semua jenis amal baik. Pahala itu sampai kepada 

mayit dan bermanfaat baginya.  

 

Imam Nawawi dari mazhab Syafi‟i menuturkan: 

وَالأفَْضَلُ وَيُسْتَحَبُّ للِزَّائرِِ أَنْ يُسَلِّمَ عَلَى الْمَقَابِرِ، وَيَدْعُوْ لِمَنْ يَ زُوْرهُُ وَلَِْمِيْعِ أىَْلِ الْمَقْبَ رةَِ، 
عَاءُ بِاَ ثَ بَتَ في الحَْدِيْثِ،  لَامُ وَالدُّ رَ،  وَيُسْتَحَبُّ أَنْ يَكُوْنَ السَّ أَنْ يَ قْرَأَ مِنَ الْقُرْآنِ مَا تَ يَسَّ

 60وَيَدْعُو لََمُْ عَقِبَو
Artinya: Dan disunnahkan bagi peziarah kubur untuk mengucapkan salam 

kepada (penghuni) kubur, serta mendoakan mayit yang diziarahi dan 

semua penghuni kubur. Salam serta doa lebih diutamakan menggunakan 

apa yang sudah ditetapkan dalam hadis Nabi. Begitu pula, disunnahkan 

membaca apa yang mudah dari Al-Qur‟an, dan berdoa untuk mereka 

setelahnya. 

 

 

 

 

 

                                                 
57 Rahmi Nasir, “ Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat Kelurahan Manongkoki 

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar (Tinjauan Pendidikan Islam)”, Skripsi, 

Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018, hlm. 61 
58 Ustadz Husnul Haq, “ fiqih perbandingan: Hukum Tahlilan Menurut Mazhab Empat”, di 

kutip dari https://islam.nu.or.id/fiqih-perbandingan/hukum-tahlilan-menurut-mazhab-empat-

bpZVe pada hari Kamis tanggal 28 Juli 2022 jam 20.30 WIB. 
59Usman bin Ali Az-Zaila‟i, Tabyinul Haqaiq Syarh Kanzud Daqaiq, juz 5, hlm. 131 
60 Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Majmu‟, juz 5, hlm. 311 

https://islam.nu.or.id/fiqih-perbandingan/hukum-tahlilan-menurut-mazhab-empat-bpZVe
https://islam.nu.or.id/fiqih-perbandingan/hukum-tahlilan-menurut-mazhab-empat-bpZVe
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2. Adzan  

ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبَ رَناَ مَالِكٌ عَنْ أَبِ الزِّناَدِ عَنْ الْأَعْرجَِ عَنْ أَبِ   ىُرَيْ رةََ حَدَّ
يْطاَنُ وَلَوُ ضُرَاطٌ  لَاةِ أدَْبَ رَ الشَّ حَتََّّ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ إِذَا نوُدِيَ للِصَّ

لَاةِ أدَْبَ رَ  تَّثْويِبَ إِذَا قَضَى ال حَتََّّ لَا يَسْمَعَ التَّأْذِينَ فإَِذَا قَضَى النِّدَاءَ أقَْ بَلَ حَتََّّ إِذَا ثُ وِّبَ باِلصَّ
ظَلَّ أقَْ بَلَ حَتََّّ يَِْطِرَ بَ يْنَ الْمَرْءِ وَنَ فْسِوِ يَ قُولُ اذكُْرْ كَذَا اذكُْرْ كَذَا لِمَا لََْ يَكُنْ يذَْكُرُ حَتََّّ يَ 

 61الرَّجُلُ لَا يَدْريِ كَمْ صَلَّى
 

Artinya :“Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Yusuf berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A‟raj 

dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,”Jika panggilan shalat 

(azan) dikumandangkan maka setan akan lari sambil mengeluarkan kentut 

hingga ia tidak mendengar suara azan. Apabila panggilan adzan telah 

selesai maka setan akan kembali. Dan bila iqamah dikumandangkan setan 

kembali berlari dan jika iqamah telah selesai dikumandangkan dia 

kembali lagi, lalu menyelinap masuk kepada hati seseorang seraya 

berkata, „Ingatlah ini dan itu‟. Dan terus saja dia melakukan godaan ini 

hingga seseorang tidak menyadari berapa rakaat yang sudah 

dilaksanakan dalam shalatnya.” (HR. Bukhari) 

 

Syarah Hadis:  

 Imam Bukhari menyebutkan judul bab dengan lafaz ta‟dzin (adzan) 

karena lafaz tersebut tercantum dalam hadis yang beliau nukil di bab ini. 

Az-zain bin Al Manayyar berkata, “ lafaz ta‟dzin mencakup segala sesuatu 

yang berasal dari muadzin, baik perkataan, perbuatan maupun penampilan 

dan hakikat azan dapat di pahami tanpa hal-hal tersebut.” Akan tetapi 

secara lahiriah lafaz ta‟dzin disini untuk mengungkap kata “adzan” secara 

Khusus, berdasarkan lafadz pada hadis  َحَتََّّ لَا يَسْمَعَ التَّأْذِين (Hingga ia tidak 

mendengar suara adzan). Penggunaan kata mendengar disini tidak 

berindikasi pada perbuatan maupun penampilan, di samping itu dari segi 

asal kalimat bahwa lafadz ta‟dzin bearti adzan. 

                                                 
61 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, (Riyad:Bait al-Afkar  ad- Dauliyah, 

1998), hlm.220 
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 Al Qadhi Iyadh .(sambil mengeluarkan suara kentut) وَلَوُ ضُرَاطٌ 

mengatakan bahwa hal ini munkin di pahami sebagaimana makna 

lahiriahnya, karena setan adalah jism (materi) yang juga makan (seperti 

manusia) sehingga bisa saja mengeluarkan angina. Namun ada 

kemungkinan hal ini sebagai ungkapan ketakutannya. Kemunkinan ini di 

dukung oleh riwayat imam Muslim denga lafadz لو حصاص, dimana Al 

Ashma‟I dan lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah lari terbirit-

birit. Ath-Thaibi berkata, “sikap setan yang menyibukkan dirinya agar 

tidak mendengar suara adzan diserupakan dengan suara yang memenuhi 

pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar suara yang lain, 

kemudian dinamakan kentut untuk menghinakannya.” 

Hubungan dikumandangkan adzan dalam tradisi ini pertanda bahwa 

Atib akan segera dimulai. Adzan dilakukan oleh dua orang muadzin yang 

bersahutan alasannya supaya setan yang ada di sungai tersebut pergi dan di 

lindungi setiap perjalanan dari awal sampai selesai.  

Adzan sambung yaitu pertanda mulai nya keberangkatan, setelah 

berzikir di makam tersebut dan berdoa maka berangkatlah ke but dan 

dimulai dengan adzan sambung setelah adzan selesai masyarakat menaiki 

but dan berzikir sampai ke muara. Begitu juga dengan penutup di lakukan 

sebagaimana awal acara. Guna adzan yaitu untuk menolak bala di kubu 

tersebut dan agar setan yang ada di sungai tersebut pergi, di lindungi setiap 

perjalanan dari awal sampai akhir acara. dari awal berangkat 

mengumandangkan adzan berarti telah mengusir jin atau, mengusir bala 

dari sungai tersebut.  

Dalam pandangan hadis mengenai hukum adzan bersambung ini 

sama halnya hukum adzan diluar waktu sholat berbeda pendapat 

ulama, adzan merupakan penanda masuknya waktu shalat sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw.: 
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قلابة عن مالك بن بِ حدثنا سليمان بن حرب قال حدثنا حماد بن زيد عن أيوب عن أ
: قدمنا على النبي صلى الله عليو و سلم ونَن شببة فلبثنا عنده نَوا من  الحويرث قال

عشرين ليلة وكان النبي صلى الله عليو و سلم رحيما فقال ) لو رجعتم إلى بلادكم 
وإذا حضرت  كذافعلمتموىم مروىم فليصلوا صلاة كذا في حين كذا وصلاة كذا في حين  

 62يؤذن لكم أحدكم وليؤمكم أكبركمالصلاة فل
 

Artinya: “Jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah salah satu dari 

kalian adzan untuk yang lain”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Namun ada pengecualian dalam keadaan dan waktu tertentu adzan 

diperbolehkan, bahkan hukumnya sunnah sebagaimana disebutkan oleh 

Ibn Hajar al-Haitami dalam Tuhfatul Muhtaj yang merupakan kitab syarah 

dari al-Minhaj yang merupakan karangan dari Imam an-Nawawi. 

لَاةِ كَمَا في آذَانِ الْمَوْلُود ، وَالْمَهْمُومِ، وَالْمَصْرُوعِ، وَالْغَضْبَانِ  قَدْ يُسَنُّ الْأَذَانُ لغَِيْرِ الصَّ
 وَمَنْ سَاءَ خُلُقُوُ مِنْ إنْسَانٍ، أوَْ بََيِمَةٍ وَعِنْدَ مُزْدَحَمِ الْْيَْشِ وَعِنْدَ الحَْريِقِ قِيلَ وَعِنْدَ إنْ زَالِ 

نْ يَا لَكِنْ رَدَدْتو في شَرحِْ الْعُ  لِ خُرُوجِوِ للِدُّ بَابِ وَعِنْدَ تَ غَوُّلِ الْمَيِّتِ لقَِبْرهِِ قِيَاسًا عَلَى أوََّ
قاَمَةُ خَلْفَ الْمُسَافِر  63الْغِيلَانِ أَيْ تَمرَُّدِ الِْْنِّ لَِْبَرٍ صَحِيحٍ فِيوِ، وَىُوَ،وَالِْْ

 

Artinya, “Disunnahkan adzan selain shalat, yaitu saat adzan untuk bayi 

yang baru lahir, orang yang sedang bersedih hati, orang yang menderita 

penyakit epilepsi, orang yang sedang marah, orang atau binatang yang 

memiliki perangai buruk, saat perang sedang berkecamuk, saat 

kebakaran, dan dikatakan juga menurunkan mayat pada liang kubur 

dengan mengqiyaskan saat awal terlahirnya ke dunia, namun aku (an-

Nawawi) menentang kesunnahannya dalam syarh al-„Ubab, saat terdapat 

gangguan jin berdasarkan hadits yang shahih di dalamnya, juga adzan 

dan iqamah dalam penyambutan musafir.” 

 

   Mengenai azan dalam tradisi ini dalam pandangan hadis 

dibolehkan dan      mengambil pendapat imam an-Nawawi. 

 

 

                                                 
62 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, (Riyad:Bait al-Afkar  ad- Dauliyah, 

1998), hlm.  040  
63 Ibnu Ḥajar Al-Haitamī, Tuḥfatul Muḥtāj bi Syarḥil Minḥāj, [Beirut, Dārul Kutub: tanpa 

catatan tahun], juz I, hlm.330 
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3. Berdoa 

حدثنا عباس بن عبد العظيم العنبري وغير واحد قالوا حدثنا أبو داود الطيالسي حدثنا 
عمران القطان عن       قتادة عن سعيد بن أبِ الحسن عن أبِ ىريرة رضي الله عنو : 

 أكرم على الله تعالى من الدعاء عن النبي صلى الله عليو و سلم قال ليس شيء
قال أبو عيسى ىذا حديث حسن غريب لا نعرفو مرفوعا إلا من حديث عمران القطان 

 القطان ىو ابن داود ويكَّ أبو العوام وعمران
 حدثنا مُمد بن بشار حدثنا عبد الرحمن بن مهدي عن عمران القطان بَذا الْسناد نَوه

 64قال الشيخ الألباني : حسن
Artinya :“Telah menceritakan kepada kami Abbas bin Abdul„Azhim Al 

„Anbari dan lebih dari satu orang, mereka berkata; telah menceritakan 

kepada kami Abu Daud Ath Thayalisi telah menceritakan kepada kami 

Imran Al Qaththan dari Qatadah dari Sa‟id bin Abu Al Hasan dari Abu 

Hurairah radhiallahu‟anhu dari Nabi صلى الله عليه وسلم beliau bersabda, “Tidak ada 

sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah Ta‟ala daripada doa.” Abu Isa 

berkata; hadits ini adalah hadits hasan gharib, kami tidak 

mengetahuinya sebagai hadits marfu‟ kecuali dari hadits Imran bin Al 

Qaththan, dan Imran Al Qaththan adalah Ibnu Dawar dan diberi kunyah 

Abu Al „Awwam. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Basysyar telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman bin Mahdi 

dari Imran Al Qaththan dengan sanad ini seperti hadits tersebut. 

 

     Syarah hadis: Sebagai hasil dari doa, ia mencapai ketenangan 

pikiran, keterbukaan di dada, dan kesabaran yang dengannya mudah untuk 

menanggung beban padanya. Ini adalah jenis jawaban yang bagus. 

Dan dalam doa dari kehinaan dan keputusasaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa adalah makna yang besar dari semacam penghambaan dan 

mensucikan hati dan membebaskannya dari keterikatan kepada orang lain, 

dan doa adalah salah satu hal yang paling mulia di sisi Tuhan, 

sebagaimana diriwayatkan oleh al-Tirmidzi : “Tidak ada yang lebih mulia 

di sisi Allah selain doa.” 

 

 

                                                 
64 Abi Isa Muhammad bin Isa bin saurah At-Tirmidzi, sunan at-Tirmidzi,( Riyad: Bait al-

afkar ad-dauliyah, t.th), hlm. 455 
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Doa memiliki banyak keutamaan dan kelebihan, antara lain: 

   Pertama: Ini sebagai jawaban atas perintah Allah SWT, yang 

memerintahkan permohonan: {Dan Tuhanmu berfirman: Serulah Aku, 

Aku akan mengabulkan permintaanmu} [Ghafir: 40], dan Yang Maha 

kuasa berfirman: Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka Aku dekat, dan Aku mengabulkan do'a orang yang memohon ketika 

dia memanggil} [Al-Baqarah: 186].  

  Kedua: Doa adalah ibadah, seperti sabda Nabi Saw: "Doa adalah 

ibadah" [HR Abu Dawud dan An-Nasa'i]. 

 Ketiga: Doa mengusir penderitaan dan menolaknya. Nabi Saw 

bersabda.: "Doa itu bermanfaat dari apa yang diturunkan dan dari apa yang 

tidak diturunkan, maka hendaknya hamba-hamba Allah berdoa" [HR. oleh 

Al-Tirmidzi].  
  Keempat: Keistimewaan Tuhan Yang Maha Esa, bagi orang yang 

menyeru-Nya, Nabi Saw bersabda: "Tuhan Yang Maha Esa berfirman: 

Aku adalah seperti yang hamba-Ku pikirkan tentang Aku, dan Aku 

bersamanya. ketika dia menyeruku” [HR Muslim]. 
  Kelima: Tidak ditolak keinginan kecuali doa, Nabi Saw bersabda 

dalam Sahih dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah Saw: 

"Janganlah salah seorang di antara kamu berkata, 'Ya Allah, ampunilah 

aku jika kamu berharap, Tuhan kasihanilah saya jika Anda mau, sehingga 

masalah ini dapat diselesaikan, karena Tuhan tidak memaksa'.Dan bagi 

seorang muslim: “Dan hendaklah keinginan itu menjadi besar, karena 

Allah tidak memberinya sesuatu yang besar.” Yaitu: meminta apa yang 

diinginkannya, sedikit atau lebih, dan tidak mengatakan.
65

 

Diantara Doa yang dibacakan saat Atib Koambai adalah : 

مَاءِ  وِ شَىْءٌ فِِ الَأرْضِ وَلاَ فِِ السَّ مِيعُ الْعَلِيمُ  وَىُوَ بِسْمِ اللَّوِ الَّذِى لاَ يَضُرُّ مَعَ اسِْ  السَّ
 

 

                                                 
65 Syarah Maisir (kitab Tauhid) juz 1 hlm. 276 
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Artinya: "Dengan menyebut nama Allah yang dengan sebab nama-Nya 

tidak ada sesuatu pun di bumi maupun di langit yang dapat 

membahayakan (mendatangkan mudharat). Dan Dia Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui)." 

 

Bahwasanya Doa ini ada di dalam kitab sunan at -Tirmidzi sebagaimana 

lafaz Hadis : 

حدثنا مُمد بن بشار حدثنا أبو داود حدثنا عبد الرحمن بن أبِ الزناد عن أبيو عن أبان 
بن عثمان قال : سعت عثمان بن عفان رضي الله عنو يقول قال رسول الله صلى الله 

الذي لا يضر عليو و سلم ما من عبد يقول في صباح كل يوم ومساء كل ليلة بسم الله 
مع اسو شيء في الأرض ولا في السماء وىو السميع العليم ثلاث مرات لَ يضر بشيء 
فكان أبان قد أصابو طرف فالج فجعل الرجل ينظر إليو فقال لو أبان ما تنظر ؟ أما إن 

  الحديث كما حدثتك ولكنِ لَ أقلو يومئذ لميضي الله علي قدره
  قال ىذا حديث حسن صحيح غريب 

 66الشيخ الألباني : حسن صحيح قال
 

عْمَةِ وَأبَْ وَابَ الرِّزْقِ وَأبَْ وَابَ  القُوَّةِ اللَّهُمَّ افْ تَحْ لنََا أبَْ وَابَ الَْيْرِ وَأبَْ وَابَ البَ ركََةِ وَأبَْ وَابَ الن ِّ
لَامَةِ وَأبَْ وَابَ العَافِيَةِ وَأبَْ وَابَ الْنََّةِ  ةِ وَأبَْ وَابَ السَّ حَّ اللَّهُمَّ عَافِنَا مِنْ كُلِّ بَلَاءِ  وَأبَْ وَابَ الصِّ

نْ يَاوَعَذَابَ  نْ يَا وَعَذَابِ الآخِرةَِ وَاصْرِفْ عَنَّا بِحَقِّ القُرْآنِ العَظِيْمِ وَنبَِيِّكَ الكَرِيِْْ شَرَّ الدُّ  الدُّ
، سُبْحَانَ  يْنَ ا يَصِفُوْنَ  الآخِرةَِ،غَفَرَ الُله لنََا وَلََمُْ بِرَحْمتَِكَ ياَ أرَْحَمَ الرَّاحِمِ رَبِّكَ رَبِّ العِزَّةِ عَمَّ

رْسَلِيْنَ وَ الحَْمْدُ للِوِ رَبِّ 
ُ

 الْعَلَمِيْنَ  وَسَلَامٌ عَلَى الم
Yang artinya, "Ya Allah, bukalah bagi kami pintu kebaikan, pintu 

keberkahan, pintu kenikmatan, pintu rezeki, pintu kekuatan, pintu 

kesehatan, pintu keselamatan, pintu afiyah, dan pintu surga. Ya Allah, 

jauhkan kami dari semua ujian dunia dan siksa akhirat. Palingkan kami 

dari keburukan dunia dan siksa akhirat dengan hak Al Quran yang 

agung dan derajat nabi-Mu yang pemurah. Semoga Allah mengampuni 

kami dan mereka. Wahai, zat yang maha pengasih. Maha suci Tuhanmu, 

Tuhan keagungan, dari segala yang mereka sifatkan. Semoga salam 

tercurah kepada para rasul. Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian 

alam," 

                                                 
66 Abu isa muhammad bin isa bin saurah bin musa ibnu adh-dhahhak at-tirmidzi sunan at-

tirmidzi cet-8 ( darul Hadharah linnasyir watauzi‟), hlm. 655 
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دَائدَِ  الَلَّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْغَلَاءَ وَالْبَلَاءَ  يُ وْفَ الْمُخْتَلِفَةَ وَالشَّ وَالْوَباءََ وَالْفَحْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ وَالسُّ
ةً إِنَّكَ  سْلِمِيْنَ عَامَّ

ُ
ةً وَمِنْ بُ لْدَانِ الم هَا وَمَا بَطَنَ مِنْ بَ لَدِناَ ىَذَا خَاصَّ وَالْمِحَنَ مَا ظَهَرَ مِن ْ

 عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قَدِيْ رٌ 
Artinya:Ya Allah Tuhan kami. Hindarkanlah kami dari malapetaka, bala 

dan bencana, kekejian dan kemunkaran, sengketa yang beraneka, 

kekejaman dan peperangan, yang tampak dan tersembunyi dalam negara 

kami khususnya, dan dalam negara kaum muslimin umumnya. 

Sesungguhnya engkau Ya Allah Maha Berkuasa atas segala sesuatu. 

 
4. Ziarah Makam  

Ziarah ke makam datuk rambai di lakukan disaat acara Atib 

Koambai, di hari lain tidak di lakukan ziarah. Adapun tujuan ziarah ke 

makam datuk Rambai untuk meminta agar daerah kubu jauh dari bala, 

masyarakat aman sejahtera, yang mana hanya meminta bantuan atau 

pertolongan kepada allah melalui perantara makam datuk rambai. 

Dalam pandangan hadis mengenai hukum ziarah makam, dalam 

tradisi ini ialah ziarah ke makam wali,  ziarah kubur/ makam awalnya 

dilarang oleh Nabi shallallahu „alaihi wa sallam sampai keislaman dan 

keimanan kaum mukiminin benar-benar kokoh lantas kemudian 

disyariatkan. 

Buraidah bin al-Hushaib radhiallahu „anhu meriwayatkan bahwa 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

ثَ نَا ،  حَدَّ دُ بْنُ الْمُثَ ََّّ ، وَمَُُمَّ دُ بْنُ عَبْدِ الِله بْنِ نَُّيَْرٍ وَاللَّفْظُ لِأَبِ  -أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، وَمَُُمَّ
دُ بْنُ فُضَيْلٍ، عَنْ أَبِ سِنَانٍ وَىُوَ ضِرَارُ بْنُ مُرَّةَ، عَنْ  -بَكْرٍ وَابْنِ نَُّيَْرٍ  ثَ نَا مَُُمَّ قاَلُوا: حَدَّ

مَُُارِبِ بْنِ دِثاَرٍ، عَنِ ابْنِ بُ رَيْدَةَ، عَنْ أبَيِوِ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 
ا نَ هَيْتُكُمْ عَنْ زيِاَرةَِ الْقُبُورِ فَ زُورُوىَا، وَنَ هَيْتُكُمْ عَنْ لحُُومِ الْأَضَاحِيِّ فَ وْقَ ثَلَاثٍ، فأََمْسِكُوا مَ »

« ا تَشْرَبوُا مُسْكِرًافي الْأَسْقِيَةِ كُلِّهَا، وَ  كُمْ، وَنَ هَيْتُكُمْ عَنِ النَّبِيذِ إِلاَّ في سِقَاءٍ، فاَشْربَوُابَدَا لَ 
 قاَلَ ابْنُ نَُّيَْرٍ في روَِايتَِوِ: عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ بُ ريَْدَةَ، عَنْ أبَيِوِ،

 

 “Aku pernah melarang kalian dari ziarah kubur, maka ziarahlah 

(sekarang).” (HR. Muslim) 
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An-Nawawi rahimahullah mengatakan dalam kitab al Majmu 

“Mulanya kaum mukminin dilarang ziarah kubur karena masa keislaman 

mereka masih dekat dengan masa jahiliah, sehingga terkadang mereka 

mengucapkan ucapan jahiliah yang batil. 

Ketika telah kokoh kaidah-kaidah Islam dan telah terbentang hukum-

hukumnya serta telah masyhur lambang-lambangnya, saat itulah diizinkan 

dilakukan ziarah kubur. Namun, Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam berhati-hati dengan bersabda, „Dan jangan mengucapkan ucapan 

yang batil‟. Keterangan an-Nawawi rahimahullah ini dinukil dan 

dibenarkan oleh al-Albani dalam Ahkam al-Jana‟iz. (Al-

„Utsaimin rahimahullah menerangkan dalam asy-Syarh al-Mumti‟, “Pada 

awalnya Nabi shallallahu „alaihi wa sallam melarang ziarah kubur, karena 

kaum muslimin baru saja lepas dari kekufuran dan kesyirikan, sehingga 

beliau khawatir ziarah kubur akan menjadi wasilah (sarana) terjadinya 

kesyirikan. Oleh karena itu, tatkala keimanan telah mengakar dalam kalbu-

kalbu kaum muslimin, beliau shallallahu „alaihi wa sallam mengizinkan 

ziarah kubur.” Menurut pendapat yang rajih (kuat), ziarah kubur 

disunnahkan bagi kaum lelaki dan wanita, tetapi bagi kaum wanita tidak 

boleh sering melakukannya.
67

 

5. Zikir Di Perahu 

Zikir ini di sebut dzikir tak putus. Adapun zikir yang di ucapkan 

selama perjalanan di but mengucapkan kalimat  لا اله الا اللهuntuk jumlah 

tidak di batasai, membaca tahlil dimulai dari awal perjalanan sampai akhir. 

Di lafazkan secara kompak bersamaan di pandu oleh pemimpin acara yaitu 

mursyid dari suluk tariqot naqsabandi. Zikir ini sebagai pengantar penolak 

bala, seumpama mengusir setan  jadi tidak berhenti untuk berzikir, di 

ibaratkan mengantar setan atau membuang setan ke laut apabila zikirnya 

terputus di khawatirkan setannya tertinggal maka zikir tersebut tidak boleh 

                                                 
67 https://asysyariah.com/ziarah-makam-wali/ diakses pada 10 Juli 2022 pukul 19.32 
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terputus. Seumpama mengusir burung di ladang padi apabila kita berhenti 

mengusir burung tersebut pasti burung itu datang kembali.
68

 

 Begitu juga dengan zikir di perahu tersebut Di dalam Hadits riwayat 

Imam Muslim dari Abu Musa radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam bersabda: 

الأشعري حدثنا مُمد بن يوسف حدثنا سفيان عن عاصم عن أبِ عثمان عن أبِ موسى 
رضي الله عنو قال: كنا مع النبي صلى الله عليو و سلم فكنا إذا أشرفنا على واد ىللنا وكبرنا 

أنفسكم أيها الناس اربعوا على  ارتفعت أصواتنا فقال النبي صلى الله عليو و سلم ) يا
.فإنكم لا تدعون أصم ولا غائبا إنو معكم إنو سيع قريب تبارك اسو وتعالى جده

69 
Artinya: Hai manusia, kecilkan suaramu, sebab kamu tidak menyeru 

kepada orang yang tuli dan jauh, melainkan kamu menyeru kepada Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Dekat dan Dia bersamamu. [HR. Muslim] 

Dalam sebuah hadits lain yang sudah begitu terkenal diterangkan, di 

antara orang yang mendapat naungan Allah dari terik panas matahari di 

hari kiamat ialah orang yang berdzikir kepada Allah dalam keadaan sunyi 

sepi sehingga mengalir air matanya Imam asy-Syafi‟i dalam kitab al-Umm 

juz I halaman 150 menyatakan yang artinya: “Saya mengutamakan para 

imam dan makmum berdzikir sesudah shalat dengan suara pelan, kecuali 

apabila imam menghendaki supaya dzikirnya itu dipelajari makmum. Di 

kala yang demikian itu barulah dzikir dikeraskannya. Tetapi setelah 

dirasakan bahwa makmum telah mengetahui (hafal), maka kembali lagi 

dzikir itu dibaca pelan”. 

Adapun alasan yang dipergunakan Imam asy-Syafi‟i, yaitu surat al-

Isra‟ ayat 110: 

ا تَدْعُواْ  الَأسْاَء الحُْسََّْ وَلَا تَجْهَرْ بِصَلاتَِكَ وَلاَ  فَ لَوُ قُلِ ادْعُواْ اللّوَ أوَِ ادْعُواْ الرَّحْمَ نَ أيَاًّ مَّ
 تُُاَفِتْ بَِاَ وَابْ تَغِ بَ يْنَ ذَلِكَ سَبِيلاً 

                                                 
68 Wawancara dengan  pak Muhammad zahran (mursyid toriqoh naqsabandi kubu)di Kec.  

Kubu Babussalam, tanggal 27 juni 2022 
69 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, (Riyad:Bait al-Afkar  ad- Dauliyah, 

1998), hlm.1091 
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Artinya: Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman, dengan 

nama yang mana saja kamu seru, dia mempunyai Al-asmaaul-husna 

(nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu 

dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan 

tengah di antara kedua itu”. [QS. al-Isra‟ (17): 110] 

Sementara itu ada sebahagian ulama yang membolehkan dzikir 

berjamaah dengan suara keras, berargumentasi dengan beberapa hadits 

yang sebenarnya bersifat umum tidak menerangkan tentang kaifiatnya 

dibaca keras
70

 

Adapun kegiatan Atib Koambai semata-mata hanya tradisi adalah: 

6. Pelaksanaan Atib Koambai Pada Tanggal 3 Syawal 

Upacara ini tetap harus dilaksanakan setahun sekali adapun hari 

pelaksanaanya yaitu pada hari dan waktu yang menurut mereka hari baik 

yaitu pada tanggal 3 Syawal atau hari ke-3 (tiga)  Raya Idul Fitri. Hari ini 

dipilih oleh masyarakat sesuai dengan kesepakatan bersama dengan 

beberapa alasan tertentu sebagai berikut: 

Adapun alasan pertama yaitu, Tradisi ini mengikuti awal dari 

pelaksanaan Atib Koambai yang mana pada tahun 1940 pelaksanaan 

Tradisi ini dilakukan pada tanggal 3  Syawal dan tetap turun temurun dan 

tidak akan berubah.  

Adapun alasan kedua, melihat kondisi alam, karena pada tanggal 3 

syawal kondisi sungai kubu masih dalam atau masih pasang besar menurut 

bahasa melayu kubu yaitu bubung (pasang besar) disaat pasang besar air 

sungai dalam jadi perjalanan menaiki perahu lancar. Apabila perahu masuk 

pada tanggal 5 syawal maka kondisi sungai sudah pasang surut atau airnya 

dangkal.  

Jadi di lakukannya tradisi Atib Koambai pada tanggal 3 syawal 

mengikuti pelaksanaan dari dahulu dan melihat kondisi alam, juga untuk 

menjalin silaturrahim. Pada hari ke tiga setelah lebaran pada umumnya 

masyarakat masih berada di rumah mereka masing-masing artinya mereka 

                                                 
70 Majalah Suara Muhammadiyah No.3, 2007 diakses pada 11 Juli 2022 pukul 19.00 WIB 



55 

 

 

belum meninggalkan kampung halaman dengan berbagai alasan seperti 

pergi keluar kota untuk berjumpa sanak saudara atau bahkan alasan yang 

lainnya.
71

 

7. Menghidupkan Api di Depan Rumah 

Bagi masyarakat yang mengikuti Atib Koambai dengan  khusuk 

artinya mereka mengikuti acara Tradisi yang lama mereka menghidupkan 

api di depan rumah, ada juga sebagian masyarakat yang khusus tinggal di 

tepi sungai mereka juga menghidupkan api.  

Kalau dahulu pas Atib Koambai berlalu rumah di pinggir jalan 

memasang api yang mengeluarkan asap, api yang terbuat dari sabut kelapa 

atau kulit kelapa. Kalau kepercayaan orang terdahulu itu seperti datuk 

zaman dahulu di ibaratkan kalau bala ini berlalu ibaratnya semacam lebah, 

lebah kalau di pasang asap itu dia akan takut atau lari jadi perumpamaan 

pengasapan itu sebagai pembantu mengusir bala yang lewat. 

  Zaman dahulu rumah datuk- datuk di tepi sungai maka mereka 

menghidupkan asap di tepi sungai, kalau sekarang rumah masyarakat 

sudah jauh dari sungai tetap sebagian ada yang menghidupkan asap di 

depan rumah.
72

 

Dalam Islam ada disebut bernasib sial hal itu dinamakan at 

tathayyur. Contohnya antara lain, adanya keyakinan bahwa dirinya kerap 

mendatangkan kesialan bagi lingkungannya. At tathayyur atau thiyarah 

yaitu merasa bernasib sial karena sesuatu. Diambil dari kalimat:  َزَجَرَ الطَّيْر

(menerbangkan burung). Dalam buku karangan Syaikh Muhammad Shalih 

Al-Munajjid, thiyarah adalah merasa bernasib sial atau meramal nasib 

buruk karena melihat burung binatang lainnya atau apa saja.
73

 Dalam 

                                                 
71 Wawancara dengan  pak asril (sekretaris Atib Koambai 2022) di Kec.  Kubu Babussalam, 

tanggal 27 juni 2022 
72 Wawancara dengan  pak asril (sekretaris Atib Koambai 2022) di Kec.  Kubu Babussalam, 

tanggal 27 juni 2022 
73 Artikel ini telah diterbitkan di halaman SINDOnews.com pada Senin, 11 Juli 2022 - 

19:31 WIB oleh Widaningsih dengan judul "Tathayyur Merasa Bernasib Sial Sangat Dilarang di 

Dalam Islam, Kenapa?". Untuk selengkapnya kunjungi: 

https://kalam.sindonews.com/read/601065/68/tathayyur-merasa-bernasib-sial-sangat-dilarang-di-

dalam-islam-kenapa-1637053882 
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sebuah hadis Rasul Shallallahu 'alaihi wa sallam mengingatkan umatnya 

dengan sabda beliau : 

 واعلم أن الأمة لو اجتمعت على أن ينفعوك بشيء لَ ينفعوك إلا بشيء قد كتبو الله لك،
اجتمعوا على أن يضرّوك بشيء لَ يضروك إلا بشيء قد كتبو الله عليك، رفعت  ولو

قال الشيخ الا  ، رواه الترمذي وقال: حديث حسن صحيح”الأقلام وجفت الصحف
 74لباني صحيح

 

“Seandainya umat berkumpul untuk memberikan kemanfaatan bagimu 

dengan sesuatu niscaya mereka tidak dapat memberikan kemanfaatan 

bagimu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan untukmu. Dan 

sebaliknya, jika mereka semuanya berkumpul untuk memudaratkanmu 

dengan sesuatu niscaya mereka tidak dapat menimpakan kemudharatan 

tersebut kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan atasmu. pena 

(penulisan takdir) telah diangkat dan lembaran-lembarannya telah kering. 

disahihkan oleh Syaikh Al Albani), dan dia berkata: (hadits ini adalah) 

hadits hasan sahih.” 

  

Karena itu jika ada yang merasa dirinya mendatangkan keburukan, 

padahal Allah Ta'ala yang mengatur semuanya, maka dia harus 

beristighfar. Taubat kepada Allah. Sebab, Allah Ta'ala menetapkan sesuatu 

untuk kita. Niscaya hanya kebaikan dan hikmah terbaik yang akan kita 

dapatkan.  

Dalam tradisi Atib Koambai Sebagian masyarakat menghidupkan 

api di depan rumahnya dengan tujuan agar bala, musibah, penyakit pergi 

dengan adanya asap tersebut, akan tetapi ini berbeda dengan tathayyur 

karena masyarakat tidak menganggap ini suatu kesialan. 

8. Menggantungkan Kain Putih  

Adapun kegiatan ini masih dilakukan bagi masyarakat yang ingin 

membayar nazar. Bagi Masyakarat yang ingin membayar nazar akan 

membawa kain putih dari rumah dan akan di gantungkan di makam atau di 

pohon, ini menunjukkan bahwa keinginin masyakat kubu telah tercapai 

dan mereka bernazar untuk menggantungkan kain putih di makam datuk 

                                                 
74 Abu Isa muhammad bin isa bin saurah bin musa ibnu adh-dhahhak at-tirmidzi sunan at-

tirmidzi cet-8 ( darul Hadharah linnasyir watauzi‟), hlm. 667 
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rambai atau di pohon. Misalnya nazar seorang mahasiswa apabila selesai 

wisuda dia akan bernazar untuk menggantungkan kain putih di makam 

atau pohon. Menggantungkan kain putih bearti keinginan kita atau niat kita 

sudah terpenuhi membaca zikir dan yasin di makam datuk Rambai 

tersebut. 

Membayar nazar tersebut kapan pun boleh tidak harus menunggu 

tanggal 3 syawal. Adapun menggantungkan kain putih pada tanggal 3 

syawal bukan kewajiban atau syarat untuk melakukan Atib Koambai 

hanya sebagai lambang saja bahwasanya Atib Koambai dilakukan pada 

hari tersebut.
75

 

9. Pemimpin Atib Koambai 

Dalam tradisi Atib Koambai ini ada pemimpin yang akan memandu 

bacaan saat acara. Pemimpin acara beda dengan MC, MC hanya membaca 

tata tertib acara sampai penutup kalau pemimpin acara seorang khalifah 

yang akan membacakan zikir dan doa sampai selesai. Mulai dari berzikir 

di makam dan berdoa sampai berzikir di perahu hingga selesai. Pemimpin 

acara Atib melihat dari yang tertua dan di lihat dari kepemimpinannya, 

dalam acara Atib Koambai yang menjadi pemimpin acara adalah seorang 

khalifah atau imam, mursyid dari tarekat naqsabandiyah.  Pada tahun ini 

yang menjadi pemimpin acara Atib adalah Khalifah H. Zulfikar S.Ag bin 

Syekh H. Khaldun.
76

 

10. Penutupan  Atib Ko Ambai di Tanjung Pulau  

a.  Mengakhiri Atib, pemimpin upacara berdiri di atas perahu hal yang 

sekaligus menunjukkan pembacaan Ratib telah berakhir.  

b. Membaca do‟a  

c. Adzan penutup  

d. Makan bersama  

                                                 
75 Wawancara dengan  pak asril (sekretaris Atib Koambai 2022) di Kec.  Kubu Babussalam, 

tanggal 27 juni 2022 
76 Wawancara dengan  pak Muhammad zahran (mursyid toriqoh naqsabandi kubu)di Kec.  

Kubu Babussalam, tanggal 27 juni 2022 
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Selesainya tahapan ini menandakan bahwa peserta telah selesai 

melaksanakan upacara Atib Koambai dimana kegiatan yang dilaksanakan adalah 

mengayun perahu kembali ke desa atau ke rumah masing-masing dengan 

membawa keyakinan bahwa bala dan penyakit serta hal ini yang mengganggu 

ketentraman masyarakat telah hilang dan di buang. 

 

D. Fungsi acara Atib Koambai Bagi Masyarakat Kubu  

Mengenai fungsi-fungsi dari upacara Atib Koambai bagi masyarakat Kubu. 

Aktivitas yang dilakukan dalam upacara Atib Ko ambai pada dasarnya 

menggambarkan bahwa upacara ini memiliki fungsi tersendiri bagi masyarakat 

setempat. Adapun fungsi dari upacara Atib Koambai bagi masyarakat Kubu, 

mayoritas pemuka adat dan tokoh masyarakat mengaku bahwa upacara ini dapat 

memberikan dampak positif bagi peserta baik secara individu maupun secara 

berkelompok. Fungsi upacara Atib Koambai yaitu sebagai wadah silaturahmi, 

eksistensi adat dan integrasi sosial. Fungsi ini banyak dinyatakan oleh tokoh adat 

dan masyarakat setempat yang mengikuti upacara Atib Koambai salah satunya 

yang utama ialah untuk meminta kepada Allah agar daerah Kubu terhindar dari 

musibah dan marabahaya dan menjalin silaturahim. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Adapun prosesi pelaksanaan Tradisi Atib Koambai di Kec. Kubu 

Babussalam Rokan Hilir adalah: 

a. Pelaksanaan Tradisi Atib Koambai di Kec. Kubu Babussalam di 

lakukan pada Hari ke tiga pada bulan syawal atau bertepatan pada hari 

Raya ketiga. Acara di mulai dari Jam 08.00 hingga Sore. Tradisi ini 

hanya di ikuti oleh kaum Laki-Laki. Di anjurkan untuk memakai 

pakaian berwarna putih, jika tidak ada pakaian berwarna Putih jama‟ah 

di suruh untuk memakai baju Muslim atau Koko. Tidak di Bolehkan 

perempuan mengikuti karena di dalam acara ni ada pembacaan Tahtim 

dan Tahlil, dan takut ada nya ikhtilat antara Laki-Laki dan perempuan. 

Para Jama‟ah berkumpul di Makam Tengku Abdullah Pasai dan di 

pandu oleh Mc, dan Pemimpin Acara. Setelah itu para Jama‟ah menaiki 

perahu mengelilingi sungai sambil berzikir dan melafazkan لا اله الا الله. 

b. Masyarakat Kubu masih menjaga Tradisi ini setiap tahunnya dan 

mengenalkannya ke Daerah dan mengajak bagi yang ingin mengikuti 

terkhusus masyarakat Rokan Hilir dan ini akan menjadi Event Religi 

setiap tahunnya di Kabupaten Rokan Hilir. Adapun  prosesi acara 

tersebut tidak ada yang melanggar syariat, dan Penulis tidak 

menemukan hadis tentang tolak bala yang fokus Pada Penelitian ini. 

Ada beberapa hadis Yang berkaitan dengan acara tersebut, seperti hadis 

Azan, Berdoa, dan beberapa pendapat Ulama yang Bisa diambil sebagai 

landasan melakukan Tradisi Atib Koambai. 

2. Berdasarkan penelitian maka dapat di simpulkan bahwasanya sebagian 

Tradisi itu ada yang sejalan dengan hadis seperti azan, membaca zikir, 

ziarah makam, dan berberdoa.  

Dan sebagian tradisi tersebut tidak ada dalam hadis seperti, pelaksanaan 

tanggal 3 syawal, menghidupkan api di depan rumah, menggantungkan kain 



60 

 

 

putih dan pemimpin Atib Koambai. Adapun kegiatan yang tidak ada hadis 

maka di tolak kegiatan tersebut termasuk dalam kategori bid‟ah hasanah. 

 

B. Saran 

1. Adapun menurut hasil dari penelitian Tradisi Atib Koambai ini, diharapkan 

masyarakat untuk tidak salah mengambil keputusan dan menyebutkan 

Bahwa Tradisi ini Tidak sesuai syariat, Karena di dalam Tradisi ini masih 

menyangkut dengan Hadits nabi dan beberapa pendapat Ulama.Tradisi ini 

juga berguna untuk menyambung Tali Silaturahmi sesama umat islam 

terkhusus di daerah Kab. Rokan hilir. 

2. Diharapkan kepada masyarakat Kubu Babussalam yang mengikuti Tradisi 

Atib Koambai untuk mengikuti Atib Koambai sebaik-baiknya dan tidak 

melanggar syariat agama islam. Dan tetap menjaga tali silaturrahim melalui 

tradisi Atib Koambai ini. 
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LAMPIRAN 

1. Para Jamaah yang mengikuti  Atib Koambai berkumpul di Makam Datuk 

Rambe dan bersiap untuk menaiki kepompong 

 
2. Para Jamaah mengelilingi sungai menggunakan perahu sambil mengucapkan 

kalimat لا اله الا الله  

 
 

 
 

 



66 

 

 

 

3. Pemimpin Atib Koambai memimpin zikir di dalam perahu  selama sepanjang 

perjalanan 
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PERTANYAAN YANG DI AJUKAN KEPADA TOKOH AGAMA 

KECAMATAN KUBU BABUSSALAM ROKAN HILIR 

  

1. Apakah  makna secara singkat dari Tradisi Atib Koambai?  

2. Kapan pelaksanaan tradisi Atib Koambai di lakukan? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam acara tradisi Atib Koambai ini? 

4. Mengapa tradisi ini hanya di ikuti oleh laki laki saja? 

5. Kenapa tradisi ini di lakukan 3 hari setelah idul fitri? Apa alasannya 

6. Bagaimana awal terjadi nya tradisi Atib Koambai? 

7. Apakah bapak mengikuti  tradisi ini setiap tahunnya?  

8. Pada tahun berapa terjadinya tradisi Atib Koambai?  

9. Siapa orang orang yang pertama kali yang melakukan tradisi ini? 

10. Bagaimana rangkaian prosesi pelaksanaan tradisi Atib Koambai?  

11. Apa bacaan yang di baca dalam  tradisi Atib Koambai? 

12. Apa tujuan dari dilaksanakannya tradisi Atib Koambai ini?  

13. Apakah semua kalangan masyarakat masih mempercayai dan melakukan 

tradisi  Atib Koambai ini?  
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PERTANYAAN YANG DI AJUKAN KEPADA TOKOH ADAT 

KECAMATAN KUBU BABUSSALAM ROKAN HILIR 

 

1. Apakah  masyarakat kecamatan kubu masih sering melaksanakan tradisi Atib 

Koambai? 

2. Sejak kapan masyarakat  melaksanakan tradisi Atib Koambai?  

3. Kapan dan dimana biasanya tradisi ini dilakukan?  

4. Bagaimana rangkaian prosesi pelaksanaan tradisi Atib Koambai?  

5. Apa bahan dan alat yang diperlukan dalam tradisi Atib Koambai tersebut?  

6. Siapa saja yang terlibat dalam perayaan tradisi ini?  

7. Dahulu siapa yang berperan menurunkan/mengajari kebiasaan ini kepada 

masyarakat?  

8. Apakah tujuan dari dilaksanakannya tradisi tersebut?  

9. Apakah semua kalangan masyarakat masih mempercayai dan melakukan 

tradisi Atib Koambai ini?  

10. Manfaat apa saja yang diperoleh dari pelaksanaan tradisi  ini?  
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PERTANYAAN YANG DI AJUKAN KEPADA BEBERAPA MASYARAKAT 

KECAMATAN  KUBU BABUSSALAM ROKAN HILIR  

 

1. Sejak kapan anda mengikuti tradisi Atib Koambai ini?  

2. Apakah anda mengetahui sejarah  tradisi ini dilaksanakan?  

3. Mengapa anda mengikuti kegiatan tersebut?  

4. Apa arti dari Atib Koambai? 

5. Dari jam berapa acara Atib Koambai di mulai? 

6. Sampai jam berapa acara Atib Koambai selesai? 

7. Dari daerah mana peserta berasal? 

8. Apakah anda mengikuti acara Atib Koambai dari awal sampai selesai? 

9. Apakah anda mengetahui makna dari tiap-tiap tradisi yang anda ikuti?  

10. Berapa biaya yang anda keluarkan dalam melakukan tradisi atib ko ambai?  

 

 


